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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN READING ROLLING TEXT (RRT)
TERHADAP MINAT DAN HASIL BELAJAR SEJARAH KEBUDAYAAN
ISLAM (SKI) BAGI SISWA SMP AL FIRDAUS MERTOYUDAN
KABUPATEN MAGELANG

Saebani

Tidak optimalnya pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di tingkat Sekolah
Menengah Pertama banyak hal yang mempengaruhi, salah satu di antaranya adalah
model dan strategi pembelajaran yang kurang aktif, kreatif, inovatif dan
menyenangka, schingga siswa menjadi pasif dan bosan. Pengembangan
pembelajaran yang diperlukan adalah pembelajaran yang kreatif dan inofatif yang
memberikan situasi kondusif dala ngeinPangan daya nalar kreatifitas siswa, salah
satunya adalah model kooperatif Reading Ro&f g Text ( RRT). Penulisan tesis
ini bertujuan untuk mengetahui [peng delD pembelajaran Reading Rolling
Text(RRT) terhadap minat dan hasi - kebudayaan Islam pada siswa di

sebagai kelompok eksperimen sgban a dan SMP Muhammadiyah
Tempuran sebagai kelompok korffjr’i‘f’ sebanya J)siswa. Kelompok eksperimen
merupakan kelompok yang mendapat perlakuan metode kooperatif Tipe Reading
Rolling Text ( RRT), n ' e tkan perlakuan
apapun dan bersifatgmvmgjeﬁﬂk ngumpulan data
yang digunakan adalah metode angket dan tes. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif ékbﬁ;‘; OM

Hasil penelitian menunju model "pembelajaran Reading Rolling
Text (RRT) bemengmgmm swa SMP Al Firdaus
Mertoyudan Magelang. 1 n &AX&H Reading Rolling
Text (RRT) minat belajar siswa dalam kategori sedang meningkat menjadi kategori
tinggi. model pembelajaran Reading Rolling Text (RRT) berpengaruh terhadap hasil
belajar belajar SKI pada siswa SMP Al Firdaus Mertoyudan Magelang. Sebelum
dilakukan model pembelajaran Reading Rolling Text (RRT) nilai rata-rata baru
mencapai 7,1 dan siswa tuntas belajar 60%. Setelah dilakukan model pembelajaran

Reading Rolling Text (RRT) nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 8,8 dengan
siswa tuntas belajar mencapai 95%.

Kata Kunci : Reading Rolling Text (RRT), minat belajar, hasil belajar.

X1V



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE LEARNING MODEL OF READING ROLLING TEXT (RRT) ON THE INTEREST
AND THE LEARNING OUTCOMES ON HYSTORY OF ISLAMIC CULTURE (SKI) FOR THE STUDENTS
OF JUNIOR HIGH SCHOOL AL FIRDAUS MERTOYUDAN MAGELANG REGENCY

Saebani

Many factors contribute to the learning of the History of Islamic Culture at Junior High School
Level not optimal. Some of them are related to the method and strategy of learning that is not
quite active, creative, innovative and fun. This then has made the students more passive and
feeling bored. In response, a development of a creative and innovative learning is deemed
essential in which it can make the situation conducive in developing the reasoning power of
students’ creativity. One of the learning methods is through the cooperative method of Reading
Rolling Text (RRT). The thesis aims to find out the learning model of Reading Rolling Text (RRT)
towards the interest and the learning outcome in the History of the Islamic Culture among the
students of Junior High School Al Firdaus Metoyudan Magelang.

This is a descriptive-quantitative arch that use& 0 unequal samples; those are 20
students at 8" level of SMP Al-Firdau iment group and 20 students of SMP

Muhammadiyah Tempuran as a controlll iment group, in this case, was the
group that had a treatment of the coope @ve offReading Rolling Text (RRT), while the
controlling group did not have any t egtmen ' > ntrolling the experiment group.

Meanwhile, the method used in collectl thod of questionnaires and tests,
while the descriptive-quantitative analym%ﬂ#ﬁdjﬂéﬂ’@chmque of data analysis.

The result of the research then shows that the learning method of Readlng Rolling Text
(RRT) has an effect on th@M VER&Iw ts|of |rdaus Mertoyudan
Magelang. Before conducting this method, it was found that the Iearnmg interest of the
students was in the medium category. ‘ths ﬁ the high category. The learning
method of Reading Rolling Text (RRT), furthermore, had also an influence towards the learning
outcomes of the students of SMI’NI -dads{Mérto EI\&';A the subject of History of
Islamic Culture. Before the learning method of Reading Rolling Text (RRT) was given, the
average scores just reached 7.1 with 60% for the completeness of learning. However, when
such method was given, the average scores of the students increased to be 8.8 with the
learning completeness reaching at 95%.

Keywords: Reading Rolling Text (RRT), Learning Interest, Learning Outcome
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah atau pertanyaan
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
A. Latar Belakang Masalah

Beberapa persoalan yang sering ditemukan dalam proses pembelajaran,

khususnya Sejarah kebudayaan @aﬂﬁ@{ﬂ‘)'\am sering kita kenal dengan

Tarikh Islam adalah metodologi ﬁ}m
(I
sebenarnya pengajaran Sejarah [Kld:bu slaﬁn (SKI) di kalangan dunia

2 ‘£

tEb-:laJaran Dari aspek materi

pendidikan Islam bukan sesuatu yan arepa dalam bidang studi ini,

bukan hanya sering digunakan MMLE;{J dalam berbagai aktifitas

pembelajaran, Mﬂ@m WE]R sgluarn é‘ej Kebudayaan
menjadi salah satu mata pelaja.rgain_ Ka sul t dan membosankan.Pada

kegiatan ini identifikasi berfungsi menandai anak — anak yang memiliki gejala

problematika belajar.' I N D O N E s I A

Ketidakoptimalan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di tingkat

Sekolah Menengah Pertama banyak hal yang mempengaruhi, salah satu di
antaranya adalah model dan strategi pembelajaran yang kurang aktif, kreatif,
inovatif dan menyenangkan. Fakta menunjukkan bahwa pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam(SKI) yang selama ini diselenggarakan masih bersifat

pemindahan isi (contens transmission). Tugas pengajar hanya sebagai

' Munawir Yusuf, Sunardi, Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak
dengan Problematika Belajar, cet. 1 ( Solo : Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2003), hal. 33



penyampai pokok bahasan, sehingga daya kreasi pendidikminim dalam
mengadakan pembaharuan model dan strategi pembelajaran. Pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) pada gilirannya bersifat monoton face to face
dari Pengajar ke Peserta didik, tidak diarahkankepada kreatifitas metodologi
model pembelajaranyang membawa daya tarik tersendiri yang berdampak pada
keberhasilan siswa.

Kompetensi guru juga salah salah satu bagian rujukan keberhasilan

sebuah pembelajaran. kompeterrf mesupakan k?wampllan pengetaahuaan dan

kemempuan, serta ciri — ciri la

an bahwa seseorang mampu
bekerja secara efektif
Departemen pendidikan 1

sebagai pengetahuan, keﬁamp@t’ﬁ’%% — nilai yang diwujudkan

dengan kebiasaan be

ONIVERSITAS
Guru yang se ng di dmg saggal orang yang paling bertanggung jawab

hanakan definisi kompetensi

terhadap kualitas pendldlkm‘l tidak sepenuhnya benar
mengingat masih ba:m:m@ NEWS!LAmmgaruh terhadap
kualitas pendidikan.’

Gagasan untuk melakukan pengayaan terhadap strategi model
pembelajaranSejarah Kebudayaan Islam (SKI) menjadi sesuatu yang urgen
dikedepankan. Bila dibandingkan dengan strategi pembelajaranlainnya, bahasa
inggris misalnya, pengajaran Sejarah Kebudayaan Islam tampak tertinggal jauh

dibelakang, baik dari segi strategi, interest pelajarannya, maupun dari subtansi

2Sukidin, Basrowi, Suranto, Manajemen Penelitian Tindakan Kelas, cet. 4, (Surabaya :
Insan Cendekia, 2010), hal. 1
*Sukidin, Basrowi, Suranto, Manajemen Penelitian .... , ibid hal. 9



kajiannya. Pendidikan harus dilaksanakan secara profesional dan meliputi
semua aspek yang terkandung di dalamnya baik guru, siswa, maupun fasilitas
pembelajaran.

Selain dikemukakan diatas yang berpengaruh dalam mencapai tujuan
pendidikan berkualitas adalah teknologi yang digunakan dalam model kegiatan
pembelajaran. Guru bertanggung jawab penuh atas ketercapaian tujuan

pengajaran di sekolah.’Teknologi yang digunakan dewasa ini perlu adanya

penerapan proses berupa pem

tpgmx;qs,gq lt‘LNendm dan produk teknologi
gm Z

komunikasi dan informasi (/n Cammunication Technologi yang
disingkat ICT) yang digunakan ﬁn i ICT secara maksimal, perlu
>

ara tepat gunanpeningkatan
kualitas, efisiensi, dan efektym%g “EM dan model pembelajaran
termasuk untukmodel belajaran Sejal buda aan [sl SKI).

Dalan kapastl'gs el penggn%qarah I(ﬁl\dayaan Islam yang
terjadi pada sekolah-sekolah !%&Mlaw belakang pendidikan
[slam umumnya sckel'm D@M@Sﬁlm mengajar guru

cenderung aktif sedangkan siswa lebih bersifat pasif. Hal ini terjadi karena
guru kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran tersebut, padahal
belajar bukanlah sekedar transfer informasi guru terhadap siswa. Keterlibatan
cita rasa dalam perbuatan belajar adalah penggerak terhadap apa yang terjadi

yang disebut kemampuan beradaptasi secara bermakna, dalam arti mampu

4Zaenal Aqib Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran, cet. 3 (Surabaya : Insan
Cendekia, 2010), hal.1



menghadapi dan mengatasi masalah dan mampu belajar suatu kemampuan
baru.’

Belajar membutuhkan keterlibatan mental para siswa, sekaligus tindakan
atau pengalaman. Kemampuan berbicara termasuk salah satu fasilitas yang
harus dimiliki oleh seorang guru. Ia mampu berbicara dengan baik sehingga
apa yang diterangkannya dapat diterima dan dimengerti oleh murid —
muridnya.®

Fakta yang sering terjadi di 1 tingkat Sekolah Menengah

Pertama bernafaskan Islam sa didapat berbagai macam
masalah dalam pelajaran Se bt DG aﬁ Islam, diantaranya adalah

pemerolehan kemampuan bert vang mag@ kurang. Hal ini disebabkan

rendahnya minat siswa terhad@‘%ﬂ%%yaan Islam karena dianggap

kurang gaul dlbandlﬂ elajaran lain. E elaip itu | ga meg kurang enjoy
na ke

dalam belajar, kakr) anyakan guru masi meng an model ceramah

dalam mengajar. I s I— A M
Situasi ini metl)m @m& &Aaku dan monotone

dalam belajar, sehingga siswa menjadi pasif dan cenderung bosan belajar
Sejarah Kebudayaan Islam. Sekolah efektif menekankan pemberdayaan peserta

didik, berbeda dengan pandangan lama bahwa pendidikan berpusat pada guru.’

*Conny Semiawan, Penerapan Pembelajaran pada Anak, cet. 4 (Jakarta : Macanan
Jaya Cemerlang, 2009), hal. 85

°D Deni Koswara, Bagaimana Menjadi Guru Kreatif, cet. 1 (Bandung : Pribumi
Mekar, 2008) hal. 11

Najib Sulhan, Pembangunan Karakter pada Anak Manajemen Pembelajaran Guru
Menuju Sekolah Efektif, cet. 2 (Surabaya Intelektual Club, 2010), hal. 113



Pengembangan pembelajaran yang diperlukan saat ini adalah
pembelajaran yang kreatif dan inofatif yang memberikan situasi kondusif
dalam pengembangan daya nalar kreatifitas siswa. Usaha guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran antara lain memilih model yang tepat sesuai dengan
materinya dan menunjang terciptanya kegiatan belajar mengajar yang kondusif.
Manejemen kelas sangat berperan karena proses belajar mengajar erat sekali

kaitannya dengan lingkungan atau suasana di mana proses belajar itu

berlangsung.®

Model  pembelajaran ormasi pada  dasarnya

menitikberatkan pada cara-ca tZ dorongan-dorongan internal

(datang dari dalam diri) unt

mengkordinasikan data, mem@fﬁ%ﬂﬁ@ﬁh dan mengupayakan jalan

pemecahannya. ?

Ada berbagg) Mg !oopel §t1 iafitaran y§adalah model
kooperatif Tipe Reading Rolll&!m-( Q)MT eam Games Tournaments
(TGT), tipe Students T KN AN, dan jigsar.

Teams Games Tournaments (TGT) dan Students Teams Achievement
Division (STAD) memang memiliki kemiripan, satu-satunya perbedaan antara
keduanya adalah TGT menggunakan game-game akademik, sedangkan STAD

kuis-kuis individual pada tiap akhir pelajaran (Robert E slavin 2005: 143).

*Seni Aprilliya, Manajemen Kelas untuk Menciptakan Iklim Belajar yang Kondusif,
cet. 1 (Jakarta : Visindo Media Persada, 2007), hal. 6

9Hi:ndy Hermawan, Metode — Metode Pembelajaran Inovatif, cet. Juni (Bandung :
Citra Praya, 2006), hal. 4



Joyce dan Weil (1986) mengelompokkan model-model pembelajaran ke
dalam 4 kategori, di antaranya : Kelompok model pengolahan informasi (the
information processing model), kelompok model personal (personal model),
kelompok model sosial (social model) dan kelompok model sistem perilaku
(behavioral systtems models). "°

ModelRRT merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif dengan
membentuk kelompok-kelompok kecil dalam kelas yang terdiri dari 4-5 siswa

yang heterogen, baik prestasi kelamin, ras ataupun etnis.

Dalam RRT digunakan Rollin berkompetisi sebagai wakil

dari timnya melawan anggota t eneapai hasil atau prestasi serupa

pada waktu lalu.

Pada prinsipnya pembel%}@omﬁf tipe RRTbaik untuk

dilaksanakan. Tidak menutup kemungkinan dalam penerapan modelRRT pada

pembelajaran SMNIME B'ISI.HTHA&D kelebihan-
kelebihan seperti pada penerlﬁ@aﬁaMg lain. Hal ini disebabkan

pembelajaran kmmﬂN@c@NE@zr &rﬁ yang dijelaskan

Tim Struktur Sejarah Kebudayaan Islam/Tarikh sebagai berikut :

1. Dengan pembelajaran kooperatif memungkinkan adanya komunikasi
diantara anggota kelompok.

2. Siswa dapat lebih mudah melihat kesulitan siswa yang lain dan kadang -
kadang dapat menerangkan lebih jelas daripada yang dilakukan oleh guru.

3. Siswa dapat bekerja lebih daripada bekerja sendiri.

4. Siswa lebih termotivasi dan terlibat dalam proses pembelajaran.

1 Hendy Hermawan, Metode-Metode ..., Ihid, hal.6



5. Menumbuhkan persahabatan, saling menghargai dan bekerjasama yang
lebih baik karena adanya pengenalan diantara anggota kelompok.
Memahami kelas yang di ajar merupakan salah satu tugas yang sangat
penting bagi guru. Tanpa pemahaman yang mendalam tentang kelas yang akan
di ajarkannya guru akan banyak mengalami kesulitan tidak hanya dalaam
merancang, tetapi juga mengelola dan melakukan penilian kegiatan
pembelajaran.

Suasana atau iklim belajar yang sangat besar terhadap

pencapaian sistem belajar yang<optim aan kelas atau pengelolaan

yang kondusif bagi pencapai | eratif. Untuk itu diharapkan

setelah membaca bagian ini g&ﬂm
20

kepada anak dan problematika belajar melalui kegiatan pembelajaran koperatif

i, UNIVERSITAS
Interaksi saling memb iitambM kerja sama antar anak di

dalam kelas inilah yaan@ib NE@1 Wratif.

Ada empat elemen dasar yang memungkinkan terciptanya suasana

rikaan layanan pendidikan

belajar kooperatif, yakni :

1. Saling ketergantungan positif
Dalam pembelajaran kooperatif guru menciptakan suasana yang mendorong
anak merasa saling membutuhkan satu sama lainnya. Hal ini bisa di capai
apabila saling ketergantungan tujuan, saling ketergantungan tugas, saling
ketergantungan bahan atau sumber, saling ketergantungan peran dan saling

ketergaantungan hadir.



2. Interaksi tatap muka
Interaksi kooperatif peserta didik dalam kelompok belajar membuat mereka
saling bertatap sehingga mereka dapat melakukan dialog tidak hanya dengan
guru tetapi dengan sesama peserta didik di antara mereka. Hal semacam ini
bisa terjadi apabila peserta didik saling menjadi sumber belajar. Peserta didi
sering lebih mudah belajar dari sesamaanyaa daripada belajar dari guru.
Interaksi tatap muka memungkinkan terciptanya sumber belajar dari guru.
Interaksi tatp muka mem
bervarisi sehingga mengopti

3. Akuntabilitas Individual

Pembelajaran kooperatif memampi

Meskipun demikian penilai%ﬂ’%k?ﬂj@}( mengetahui penguasaan

materi pelajaran tiap anggota kelompok dan dari hasil penilaian

dikomunikasikauw Mﬁa §!a:r Aistiap anggota
kelompok mengetahui setil[SlggaAng mendapat bantuan dan

siapa yang dihampwwsl'iﬂmpok didasarkan

atas rata — rata belajar semua anggota dan karena itu setiap anggota
kelompok harus memberi sumbangan demi kemajuan kelompok.

4. Ketrampilan menjalin hubungan interpersonal
Pada pembelajaran kooperatif ketrampilan sosial seperti tenggang rasa,
bekerja sama, bersikap sopan terhadap teman, mengkritik ide orang lain,
berani mempertahankan pikiran logis, tidak mendominasi orang lain, dan
berbagai sifat lain yang bermanfaat untuk menjalin hubungan interpersonal

tidak hanya di asumsikan, tetapi diajarkan secara sengaja. Anak yang tidak



dapat enjalin hubungan interpersonal atau hubungan antar pribadi tidak
hanya memperoleh teguran dari guru tetapi juga dari sesama teman.

Setelah mengetahui faktor-faktor yang melingkupi dan menghambat
pencapaian tujuan pembelajaran SKI, tentunya peneliti ingin berusaha mencari
solusinya, yaitu melalui modelReading Rolling Texs ( RRT ) sebagai suatu
aplikasi dari teknologi pembelajaran dan sebagai upaya untuk mengatasi

permasalahan siswa dalam belajar Sejarah Kebudayaan Islam ( SKI ) pada

SMP Al Firdaus Mertoyudan Ma
PgaIPSLAM )

B. Perumusan Masalah

Masalah yaang dipilih hary dalam arti masalah tersebut

dapat diselidiki, masalah dirumy 5| karena peneliti dibarapkan

dapat mengetahui variable yang 2 mencapai tujuan penelitian

yang dapat dijadikan penuntun ba langikah selanjutn

Suatu modegmygj;ncaﬂgan pene 1t1 $eserch design)
tertentu. Rancangan ini mengglﬁllmAde langkah — langkah yang
harus ditempuh, MN@QN&S&LA&Q arti apa data

dikumpulkan, dan dengan cara bagaimana data tersebut dihimpun dan didata."?
Berangkat dari pembahasan tentang latar belakang masalah yang telah
dipaparkan di atas, maka masalah-masalah yang akan diketengahkan dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

"yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, cet. 3 (Surabaya : SIC, 2010),
hal 9

'Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendididikan, cet 6 (Bandung -
Remaja Rosdakarya Offset, 2010), hal. 52
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1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Reading Rolling Text(RRT)
terhadap minat siswa di SMP Al Firdaus Mertoyudan Magelang ?
2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Reading Rolling Text(RRT)

terhadap hasil belajar siswa di SMP Al Firdaus Mertoyudan Magelang ?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dan

informasi tentang pengaruh pembglajara ah kebudyaaan Islam dengan

model kooperatif tipe Readinﬁ? ] [ RT) pada siswa SMP Al-

ini bertujuan untuk :

m
nibglajaran Reading Rolling

1. Untuk mengetahui pengaruk J pe
>

aus Mertoyudan Magelang.

2WDIND) =
2. Untuk mengetahui  pengaruh model pembelajaran Reading Rolling

Text(RRT) terWIIVIER &H AA]'& Mertoyudan
Magelang. Is I_ A M
D. Manfaat Penelitian I N D O N E S I A

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis hasil penelitian ini sebagai salah satu informasi awal yang
dapat digunakan sebagai pijakan untuk pengembangan keilmuan dan
meningkatkan kualitas pendidikan terutama dalam bidang pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).

2. Manfaat Praktis
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Memberi sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dalam hal

ini Sejarah Kebudayaan Islam

. Bagi peneliti dapat dijadikan media pembelajaran guna memperdalam

ilmu pengetahuan Sejarah Kebudayaan Islam

D

. Bagi siswa

Siswa yang mengalami kesulitan dalam pemahaman materi akan

terkurangi bebannya dengan modelRRT (Reading Rolling Texs).

2) Menumbukan sem@atSLkﬁMama dalam belajar karena

3)

keberhasilan individltme ing jawab kelompok.

Kompetisi antar anal

Suatu kompetisi ak gilpeserta didik jika satu sama

lain merasa mempuﬁﬂfmﬁﬁdg( ;tujﬁﬂ( kalah dan peluang untuk
‘“""“E)NT“’/“E‘F?‘S‘I‘T}& S
bersemangat bel ingga pres KAbela_]amya tidak optimal.
Jika lawan bertan ng ter u kuat sehingga peluang untuk menang
sangat kecl MQIQM §§al ﬁ berusaha dengan
sungguh — sungguh atau kalah sebelum bertanding sehingga hasil
belajar tidak optimal.Oleh karena itu agar anak bersemangat dalam
berkompetisi peserta didik harus dihadapkan dengan kelompok
kompetisi yang seimbang,

Agar anak memiliki lawan kompetisi yang setara guru tidak dapat
mengkompetisikan peserta didik dalam kelas secara menyeluruh

hendaknya dibagi dalam tiga kelompok yang berkemampuan
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setara yang mencakup berkemampuan tinggi, berkemampuan
sedang dan berkemampuan rendah. Tiap peserta didik dituntut
untuk memenangkan kompetisinya dengan teman kelompok
setara. Dengan demikian pemenang dalam kelompok anak
berkemampuan tinggi pada hakekatnya tidak sama dengan
pemenang dalam kelompok yang berkemampuan sedang atau

rendah.

karena berakibat pe
rasa kesombongann

akan muncul rasa re

Meskipun mcngelo@mmkemampuan setara dalam
berbawi w m SnfgiranAaJs bagi peserta
didik yang berke menguntungka.n

Kitano dan Kirbi ( UE? &enyarankan agar pembelajaran
kooperatif I MID&Q( Mgﬁ(§ liﬁda pembelajaran
kompetitif "

4) Kompetisi antar kelompok yang berkekuatan seimbang.

Prinsip kompeitsi yang sehat adalah adanya peluang untuk kalah
atau menang yang sama antar kelompok berkekuatan seimbang

yang pada hakekatnya merupakan perpaduan antara suasana

kooperatif dengan suasana kompetitif Anak harus saling

" Nana Syaodih Sukmadinata, Metode. ., ibid, hal. 16
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membantu dan saling mendorong antar sesamanya dalam
kelompok agar dapat engungguli kelompok yang lain.

Pembuatan kelompok vyang seimbang dimulai dengan
mengelompokkan secara homogen terlebih dahulu. Mula mula
terbagi menjadi tiga strata yakni strata tinggi, strata sedang dan
strata rendah untuk bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam ( SKI

) selanjutnya dibentuk dengan kemampuan berbeda. Setelah

diperoleh peserta dilg bekektiatdn @ara sehingga tiap kelompok
g

mempunyai peluan*‘% ‘ A%ota kelompok hendaknya
ocmv

berbeda dengan per@ah l%pa pelajaran bertujuan agar
= 0

Kel

@Idalam jangka waktu yang

. @Nl‘\/‘m SIHAS
TS AAA

Yang di maksud dengan nilai minimum adalah nilai 6. Peserta
didik ymglmggm%lﬁdmn sebagai anak

yang mencapai tingkat keberhasilan dengan strata sedang, tidak

tidak terjadi permu . Karena tidak menutup

kemungkinan kelomj

tinggi juga tidak rendah.Kompetisi ini akan mempersonifikasikan
angka 6 sebagai lawan kompetisi yang harus dikalahkaana.
Artinya semua peserta didik harus mencapai angka inimal 6.
Peserta didik yang memperoleh nilai 6 atau lebih di anggap
menang. Oleh karenanya berhak memperoleh hadiah yang bisa

berupa bintang atau pujian.
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Kompetisi jenis ini sebenarnya hanya efektif bagi anak yang
bekemampuan rendah. Agar kompetisi ini menarik untuk semua
anak, guru hendaknya menciptakan kompetisi dengan diri
sendiri.

6) Kompetisi dengan diri sendiri
Kompetisi ini didasarkan pada semboyan, hari ini harus lebih baik

dari hari kemarin, dan hari esok harus lebih baik daripada hari ini.

Kompetisi ini juga/Adic ddﬁ'ﬁk&f\'toa\pandangan bahwa, musuh

terbesar manusia adfﬁh @mg

dengan dir sendin ighas terus menerus memperbaiki

%)
Z !
prestasi yang belunom an dan mempertahankan prestasi

yang telah memuaska.m,-ﬂjmjﬂj@}
PEEUONIVERSITAS

1) Guru dapat semakl imwg t da lajar mengajar.
g

4 sendiri. Melalui kompetisi

2) Sebagai motivasi menin pilan yang bervariasi yang
dapat menlmmglm Algga memberikan
layanan yang terbaik bagi siswa.

3) Guru dapat semakin mantap dalam mempersiapkan diri dalam
proses pembelajaran.

4) Dapat menciptakan suasana kelas yang saling menghargai nilai-

nilai ilmiah yang bermotivasi untuk mengadakan penelitian

“( Abdurrahman, Mulyono. 1996. Pendidikan bagi anak Berkesulitan
Belajar. Jakarta : Proyek pendidikan tenaga Guru, Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional hal. 198 )"
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sederhana yang bermanfaat bagi perbaikan dalam proses

pembelajaran dan meningkatkan kemampuan bidang studi.

e. Bagi sekolah

L

Dapat memberi sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka
perbaikan proses pembelajaran untuk dapat meningkatkan prestasi
siswa.

Mendapat masukan tentang penelitian yang dapat memajukan

sekolah.

6 ISLAM )
Dapat menjadi pijaks dal ju
n

yang kreatif sehingﬁ

transformasi kependi(%an

novatif proses pebelajaran

idik  menjadi bagian dari

E. Sistematika Pembahasan i“”ﬂjﬂiﬂj@l
Penelitian ini terbﬁﬁiwgﬁ S I T A s

Bab |

Bab II

Bab III

Pendahuluan

Pendahuluan berisi 1!1%!5@69&@& rumusan masalah, tujuan
penclitian, mpi o et G NN ] sisen

Kajian Teori

Kajian teori membahas tinjauan teoritis yang berisikan rangkuman
teori-teori yang mendukung penelitian ini, penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan penelitian ini serta hipotesis.

Model Penelitian

Model penelitian yang membahas tentang jenis penelitian, model
pendekatan, model pengumpulan data dan model analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini.
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Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab V

Dalam bab ini akan dibahas tentang hasil penelitian atau
permasalahan yangdiajukan untuk mendapatkan suatu jawaban
yang benar dan sesuai dengan hipotesis penelitian.

Kesimpulan dan Saran

Bab ini memuat kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan

merupakan pernyataan singkat dan tepat yang disarikan dari

; membuktikan kebenaran

hasil penelitian dan &mb&a&Mma
q Z

hipotesis dengan rum juan penelitian.

Saran dibuat berdasar an pertimbangan penyusun.

impliksai dari hasil %MMJ@J tidak merupakan syarat

“"“ONIVERSITAS
ISLAM

INDONESIA



BAB II
TELAAH PUSTAKA DAN KERAANGKA TEORI
A. Telaah Pustaka
Penelitian dari Hanif Khoeriyah (2008) dengan judul Efektivitas
Pembelajaran Bahasa Arab dengan ModelContextual Teaching and Learning
pada Santri Kelas VII C Pondok Modern Assalam Temanggung Tahun

Ajaran 2007/2008. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan

bahwa setelah diterapkmmnyﬁmmtextual dalam pembelajaran

7

Bahasa Arab, dan telah dilal dilén dengan sebelumnya, guna

3 siklus pembelajaran yang

%)
(ikan
n

untuk mengetahui efektivitas ﬁd
>

dilaksanakan, diambil nilai al ding dengan nilai sebelum

diterapkannnya model ini. odel| i dapd{- unjang pembelajaran santri

dallam mempelajari Bahasa Arab. Hal ini bisa dilihat dari nilai santri yang

g ONIVERSITAS

Modelcontextual Leal»§ Luh@:Mup efekfif dan menunjang
kemampuan para M@@NE &A emanggung dalam

pembelajaran Bahasa Arab, dengan melihat adanya perbedaan nilai prestasi

santri yang lebih baik setelah diterapkannya modelContextual Learning and
Teaching daripada sebelum diterapkannya model ini.Untuk penelitian Sejarah
Kebudayaan Islam dengan model Reading Rolling Texs (RRT ) peneliti tidak

menemukan.

"“Hanif Khoeriyah, Efektifitas Pembelajaran Bahasa Arab dengan Metode Contextual
Teaching and Learning ( Temanggung : 2008 )

17
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Kerangka Teori
1. Cooperative Learning
a. Pengertian Cooperative Learning
Pembelajaran koperatif adalah pembelajaran yang sadar dan
sengaja mengembangkan interaktif yang silih asuh untuk
menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat

menimbulkan permusuhan.'®

Menurut David (dalam Isjoni, 2011: 28),

%)

Pembelajaran  kooperati el pembelajaran yang
)

mengelompokkan si %a menciptakan pendekatan
S m

pembelajaran yangg iﬁta% yang  mengintegrasikan

keterampilan sosial yang béfit akeadlemik.’

P yaRz bt ffpfatpf feaffemi

Slavin (dalam Isjoni, 2011: 15) menyatakan bahwa

“mm&QNoMﬁﬁs&ll:!:&n%ajamn dimana
siswa belajar dan L&-ﬂAMe]ompok-kelompok kecil

secara kolabI)N @@NE&:& Iw - 6 orang dengan

struktur kelompok heterogen”. Jadi dalam model pembelajaran
kooperatif ini, siswa bekerja sama dengan kelompoknya untuk

menyelesaikan suatu permasalahan. '®

'® Nurhadi, Burhan Yasin, Agus Gerrad Senduk, Pembelajaran Kontekstual dan
Penerapann_fva dalam KBK, cet revisi 1 (Malang : Universitas Negeri Malang, 2004), hal. 61

""" http://elnicovengeance wordpress com/2012/09/09/metode-pembelajaran-
kooperatif/

"®Nurhadi, Burhan Yasin, Agus Gerrad Senduk, Pembelajaran ...ibid hal 16
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Dengan begitu siswa akan bertanggung jawab atas belajarnya
sendiri dan berusaha menemukan informasi untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada mereka.

Pembelajaran Koperatif adalah suatu sistem yang di dalamnya
terdapat elemen — elemen yang saling terkait. Adapun berbagai
elemen dalam pembelajaran koperatif adalah adanya : 1. Saling

ketergantungan positif, 2. Interaksi tatap muka, 3. Akuntabilitas

individual, 4. Ketrampfgn |§i-nﬁhfn‘ter@in hubungan antar pribadi

Z
atau ketrampilan sosial|yang fn%j
ssful

small teams,each with

a diajarkan."’

[ teaching strategy in which

ent levels of ability, use a

variety of learning acmg%j‘w@l their understanding of a

subjet. E(cj NiWER ga[wrk 1& g for learning

what is taught but alicg' elpini tea tes learn, thus creating an

atmosphere of achievements. Students work through the assignment
until all grou;l MD sgem complete it. *°
Pembelajaran kooperative adalah kesuksesan strategi belajar
mengajar dalam tim yang kecil, dengan masing-masing siswa dari
berbagai tingkat kemampuan, menggunakan berbagai kegiatan belajar
untuk meningkatkan pemahaman tentang subjek.
Setiap anggota tim bertanggung jawab untuk tidak hanya

belajar apa yang diajarkan tetapi juga untuk membantu teman-teman

" Nurhadi, Burhan Yasin, Agus Gerrad Senduk, Pembelajaran Kontekstual dan
Penerapam?)a dalam KBK, cet revisi 1 ( Malang : Universitas Negeri Malang, 2004 ), hal. 61
" www.edtech kennesaw edu/ intech/ cooperative learning html
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belajar, sehingga menciptakan suasana prestasi. Siswa bekerja

melalui tugas sampai semua anggota kelompok berhasil mengerti dan

paham.

Hasil penelitian melelui model meta-analisis yang dilakukan

menunjukkan adanya berbagai keunggulan pembelajaran kooperatif

sebagaimana terurai berikut ini :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial

Mengembangkang ar yang sejati
Memungkinkan g belajar mengenai sikap,
ketrampilan, info 3 so'zi dan pandangan
Memungkinkan tel bangnya nilai — nilai sosial

dan komitmen /\Muﬂ ﬁ‘ﬂj @J

Meningkatkan ketramg:lan metakognitif

Men mjn% rﬁ §lI®m atau egois dan
egosentris I s I— A M

Meningk} ke Kepdida ket kavhofiosiat

Menghilangkan siswa dari penderitaan akibat kesedirian atau
keterasingan
Dapat menjadi acuan bagi perkembangan kepribadian yang sehat

dan terintregasi

10) Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa

dewasa

11) Mencegah timbulnya gangguan jiwa
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12) Mencegah terjadinya kenakalan remaja
13) Menimbulkan perilaku rasional pada masa remaja &l
Menciptakan suasana belajar kooperatif bukan pekerjaan yang
mudah diperlukan pemahaman filosofis dan keilmuan yang cukup
disertai dedikasi yang tinggi serta latihan yang cukup pula.”
Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam model

pengajaran dimana para siswa belajar dalam kelompok —kelompok
kecil untuk saling ma@a{ﬁl—éﬁﬂ{\s

lain dalam mempelajari

_ g
materi pelajaran. Dala%i) % f, para siswa diharapkan

dapat saling membant| igkusikan dan berargumentasi

untuk mengasah pen eka kuasai saat itu dan

Man masing-masing. Cara

= NIV ERSITAS ™ ™
diberikan guru, tetarigbl'h_serisg engganti pengaturan tempat
duduk yang individual, cara belajar individual, dan dorongan yang

individual ** INDONESIA

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa model

menutup kesenjangan -

pembelajaran Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran
dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki

tingkat kemampuan yang berbeda. Dalam menyelesaikan tugas

*'Nurhadi, Burhan Yasin, Agus Gerrad Senduk, Pembelajaran Kontekstual dan ....
Ibid, hal. 63 - 64

2 Ibid, hal 63 - 64
2 ibid hal. 70
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kelompok, setiap anggota saling bekerjasama dan membantu untuk
memahami suatu bahan pembelajaran.

Pembelajaran Cooperative merupakan khas diantara model-
model pembelajaran menggunakan suatu struktur tugas dan
penghargaan yang berbeda untuk meningkatkan pembelajaran siswa.

Model pembelajaran Cooperative berkembang dari kebiasaan

pendidikan yang menekankan pada pemikiran demokratis dan latihan

atau praktek, pembelajaran akiif, lmgkungan pembelajaran yang
V) -

Cooperative dan pe asyarakat yang bermacam-

macam.

- 0 : s 3
Prinsip dasar kooperatif sebagai berikut:

1) Setiap anggota keh sBling jawab atas segala sesuatu

yanQ erjakan dalam kelompoknya dan berpikir bahwa semua

“"ONIVVERSITAS

gg elompok memiliki tujuan yang sama.

2) Dalam kelompjlngk%nM tugas secara merata dan
aakukah b lask M= S| A

3) Saling membagi kepemimpinan antar anggota kelompok untuk
belajar bersama selama pembelajaran.
4) Setiap anggota kelompok bertanggungjawab atas semua
pekerjaan kelompok.**
Ciri-ciri model pembelajaran kooperatif menurut Nur (dalam

Widyantini, 2006: 4) sebagai berikut:

*Ibid, hal. 63 - 64
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1) Siswa dalam kelompok bekerja sama menyelesatkan materi
belajar sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai.
2) Kelompok dibentuk secara heterogen.
3) Penghargaan lebih diberikan kepada kelompok, bukan kepada
individu.
Pada model pembelajaran kooperatif memang ditonjolkan pada

diskusi dan kerjasama dalam kelompok. Kelompok dibentuk secara

heterogen sehingga sis@ db&&%eﬂoraﬁkasi, saling berbagi ilmu,
Z
saling menghargai pendapat

saling menyampaikan

teman sekelompokny pembelajaran  kooperatif

menurut Widyantini ( ah “hasil belajar akademik siswa

meningkat dan siswa m&”ﬂﬁ}fm berbagai keragaman dari
TSRV ERSITAS

Johnson & Jot$ (dalam Triantp, 2010: 57) menyatakan

bahwa tujuan pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan
belajar siswa mg@mgs§l<®( dan pemahaman
baik secara individu maupun secara kelompok. Louisell dan
Descamps (dalam Trianto, 2010: 57) juga menambahkan, karena
siswa bekerja dalam suatu tim, maka dengan sendirinya dapat dapat

memperbaiki hubungan diantara para siswa dari latar belakang etnis

2 Ibid. hal. 63 - 64
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dan kemampuan, mengembangkan keterampilan-keterampilan proses
dan pemecahan masalah.*®
b. Ciri-Ciri dan Unsur-Unsur Model Cooperative Learning
Dapat dijelaskan pula bahwa pelajaran dengan Cooperative
Learning ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut :
1) Siswa bekerja dalam tim untuk mencapai tujuan belajar
2) Tim-tim terdiri atas siswa-siswa yang berprestasi rendah, sedang
dan tinggi. 6 ISLAM

3) Bilamana mungkin

budaya.

Z
tgdiri dari campuran ras dan
Z
m
A

4) Sistem reward —ny. pok dan individu.

Ada lima prmsn Mk&ﬂﬂkn%m dalam Cooperative
"°““““‘gt’3"N|VERS|TAs

1) Saling ketergantuingci::
Tidak ada satu hal pun Auma islam ini yang bisa dikerjakan

oleh seom:ig ME§I clibatkan orang lain.

Artinya bahwa kerja kelompok adalah kebutuhan yang sangat
vital untuk mencapai hasil yang maksimal. Karena seseorang
tidak dapat mencapai tujuan nya sendiri, setiap individu harus
bekerja bersinergis dan sistematis dengan individu-individu
lainnya. Karena kerja kelompok sangat bergantung pada usaha

setiap inividu. Saling ketergantungan positif artinya setiap

Ibid, hal. 63 - 64
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anggota kelompok diberi tugas yang harus dikerjakan dan
hasilnya diinformasikan kepada anggota kelompoknya.

Tanggung jawab perseorangan

Unsur yang kedua ini merupakan implikasi dari unsur yang
pertama. Karena setiap siswa (individu anggota kelompok ) diberi
tugas, maka mereka akan bertanggung jawab dalam
menginformasikan dan menjelaskan tugasnya tersebut kepada

teman kelompokry'a. | dpepgan Tﬁmikian jika ada anggota

7
kelompok yang tig mwak% tugasnya akan diketahui dan
0

akan mendapatkan eman-teman sekelompoknya.

m
0

>

Unsur yang MIWM@’] Cooperative Learning ini

adalah tatap muka antar anggota kelczijk yanglah disepakati.
a

Kegxggnwaukﬁ %!m safll sinergis antar

anggota kelom;L&iL@ié%Mtuk dalam kelompok akan
melahirkliN.DQ NEES l’Anfaatkan kelebihan

anggota kelompok lainnya, dan mengisi kekurangan masing-

Tatap Muka

%E

masing.

Komunikasi antar anggota

Secara tidak langsung unsur ini melatih setiap anggota kelompok
untuk  terampil berkomunikasi. Keterampilan berkomunikasi
tidak serta merta didapatkan oleh anggota kelompok belajar.

Keterampilan ini memerlukan latihan dan proses yang panjang.
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Proses terampil dalam berkomunikasi akan sangat bermanfaat
dalam rangka memperkaya pengalaman belajar dan
perkembangan pembinaan mental anggota kelompok belajar.
Evaluasi proses kelompok

Evaluasi proses kelompok dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana dinamika. Yang terjadi pada masing-masing kelompok.
Apakah seluruh anggota kelompok terlibat aktif atau tidak. Dalam

evaluasi proses kelc@olﬁh&&lﬁ\ékamitentukan. “

c. Teori yang Melandasi | erative

cooperative yaitu teori 1

1
Dua aspek pcntin%yan |keberhasilan pembelajaran

tkognitif :

1) Teori Motivasi Jwﬂ‘&ﬁﬂ]@]

ONIVERS|TAS ™™

terutama memfoli nghargaan atau struktur tujuan

dimana para siswa bekerja (melaksanakan kegiatan). Tiga struktur

mjm@Jl}leQNESIA

a) Kooperatif, dimana usaha-berorientasi-tujuan dari tiap
individu memberi kontribusi pada pencapaian tujuan anggota
yang lain.

b) Kompetitif, dimana usaha-berorientasi-tujuan dari tiap

individu menghalangi menghalangi tujuan lainnya.

Y Ibid...

., hal. 31-35
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¢) Individualistik, diman usaha-berorientasi-tujuan dari tiap
individu tidak memiliki konsekuensi apapun bagi pencapaian
tujuan anggota lainnya.*®
Perlu penegasan bahwa motivasi adalah suatu perubahan
energi didalam pribadiseseorang yang ditandai dengan timbulnya
afektif (perasaan) reaksi untuk mencapai tujuan Pengertian
tersebut mengandung tiga elemen penting yaitu :
a) Bahwa motivasi@ed@wﬁ%rjhnya perubahan energi pada

.
diri setiap indiv dUI)l m¢
19

b) Motivasi ditanddgde

ya rasa atau feeling , afeksi

seseorang.

¢) Motivasi akan
"ONIVERSITAS
Teori ini mi fek-efe bekerjasama dalam diri
individu. Teori ini di elom menjadl dua kategori :
s wdNRONESIA
Asumsi dasar teori pembangunan adalah interaksi siswa
diantara tugas-tugas yang sesuai meningkatkan penguasaan
mereka terhadap konsep-konsep yang sulit.
b) Teori Elaborasi Kognitif
Teori ini mempunyai pandangan yang berbeda dengan

persepektif elaborasi dari sudut pandang pembangunan.

Ibid..., hal. 38
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Penelitian dalam psikologi kognitif telah menemukan bahwa
agar informasi dapat disimpan didalam memori itu, maka
orang yang belajar harus terlibat dalam kegiatan restruktur
kognitif, atau elaborasi dari suatu materi.*’
2. Model atau strategi Reading Rolling Text ( RRT)
a. Pengertian Strategi Reading Rolling Text ( RRT)
Ada empat rumpun besar model pembelajaran yang dapat

digunakan untuk berba jaran.

a. Model pemrosesan ﬁfo model pembelajaran yang

cara — cara indi ?u kemampuan memahami

iﬂj@jmdumf dan model latihan

inkuiri. |

b. Mode‘“gim,lyM ﬁﬁé’olnﬁa§perkcmbang&m
diri individu. I‘l&ﬁdlﬁﬁﬁAM pada proses bagaimana
individu rlMMo&lsAea]iﬁnya yang unik
dan umumnya menaruh banyak perhatian pada kehidupan
emosional. Contoh dari model rumpun ini model sistem konseptual
yang bertujuan untuk meningkatkan kompleksitas dan flesibilitas
pribadi.

c. Model interaksi sosial, yaitu model yang menekankan pada

hubungan antara individu dengan masyarakat, Contohnya model

Bruche Joyce dan Marsha Weil ( Poejadi, 2005 : 121 ), hal. 148
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bermain peran yang dirancang untuk mendorong peserta didik
meneliti nilai pribadi dan nilai sosial dengan menggunakan perilaku
dan nilainya sendiri sebagai sumbernya.

d. Model tingkah laku, yaitu model model tingkah laku sebagai
landasan utamanya. Dalam hal ini yang dipentingkan adalah
adanya perubahan tingkah laku yang tampak pada peserta didik

setelah memperoleh pembelajaran dan perlakuan.®

mengolah bahan pengajéw Jﬁﬂj@‘

Menurut Galperin bentuk pembelajaran terdiri dari kegiatan

orientasi,k‘ghm,l panﬁ\B§&LMx§memihh suatu
model pembelajaran L&Mﬂtﬂa lain :
a. Tujuan e ONE SIA

b. Bahan ajar

c. Kemampuan pelajar
d. Fasilitas yang tersedia
e. Situasi dan kondisi

f. Waktu yang tersedia

g. Kekuatan dan kelemahan tiap — tiap model

¥rbid..., hal 121
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Model merupakan rencana keseluruhan bagi penyajiaan bahan
ajar secara rapi dan tertib, yang tidak mengandung bagian — bagian
yang kontradiksi dan di dasarkan pada suatu pendekatan tertentu.’’

Berikut ini beberapa model pembelajaran yang digunakan guru
dalam menjalankan peran profesionalnya.

e. Model Ceramah, yakni cara penyajian pelajaran yang digunakan

oleh guru dengan penuturan atau penjelasan secara lesan dan

sebaliknya, yakni far

g. Model Demonstrasi, ;litu cara penyajiaan pelajaran dengan
mem&)m%mlﬁpr es, situasi, atau
benda tertentu yJMjMpada peserta didik. Sesuatu
yang di M@s@ NEITS[IBA benda sebenarnya

ataupun berupa tituan. Model demonstrasi sering disertai dengan

penjelasan lesan. Model ini baik digunakan untuk mendapat
gambaran yang lebih jelas tentang hal — hal yang berhubungan
dengan proses mengatur sesuatu, proses mengerjakan atau

menggunakan sesuatu, komponen — komponen yang membentuk

Mibid ..., hal 10
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j. Model pemecahan
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sesuatu, membandingkan suatu cara dengan cara lain serta untuk
menunjukkan atau mengetahui kebenaran sesuatu.

. Model Karyawisata, yaitu cara menyajikan pelajaran dengan
membawa peserta didik mempelajariberbagai bahan ajar dari
sumber di luar kelas. Beberapa istilah yang digunakan dalam model
karyawisata misalnya widya wisata, study tour, dan dharmawisata.

Tujuan dari model karyawisata ini adalah, membawa peserta didik

keluar dari kelas dala@(aiﬁlmﬁi\der% materi pelajaran tertentu.

‘an bahan pelajaran yang

menjadikan masalah imemberikan tugas tertentu

agar peserta didik me iatapbelajar.

d°"g”L'TNF'V”EW”S I“‘“I",& e

analisis dan dlsenie nca.rl pemecahan masalah
atau menemukan so]umd; ah peserta didik. Permasalahan
yang dlbnhliMDdQ(MEﬁllﬁda peserta didik ,
diajukan oleh guru bersama peserta didik, atau diajukan oleh
peserta didik itu sendiri, yang kemudian dibahas dan dicari
penyelesaiannya atau jalan keluar dari masalah tersebut sebagai
kegiatan belajar peserta didik. Pemilihan topik masalah disesuaikan
dengan pokok bahasan yang harus dipelajari.

. Model diskusi yaitu cara penyajian pelajaran dengan cara peserta

didik dihadapkan pada suatu masalah  yang dapat berupa
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pertanyaan atau pertanyaan yang bersifat problematis untuk
dibahas dan dipecahkan bersama. Diskusi ini dapat dilakukan
dengan berbagai bentuk, yakni diskusi kelompok, diskusi kelas,
diskusi panel, simposium, seminar atau lokakarya.

. Model simulasi, yaitu cara penyajian pelajaran dengan cara
menggunakan situasi tiruan atau berpura — pura dalam proses
belajar untuk memperoleh suatu pemahaman tentang hakikat
konsep, prinsip, atau trdﬁbiﬁnMer@ﬁu. Jenis — jenis simulasi di
antaranya sosi p¢na,%lbennain peran dan peer-

teaching.

.Model eksperimen, a:ltu c pelajaran di mana peserta

didik melakakan m&mﬁﬂﬂhﬂgﬁ@kgalmn dan membuktikan
sendiriLsSNtI W Eﬁ'ng I Drﬂamswoses belajar

mengajar dengan odel ini peserta didik diberi
kesempatan untuk men ami melakukan sendiri dengan

melakukan IMQSQMEisJ'&ek, menganalisis,

membuktikan, dan menarik kesipulan sendiri mengenai suatu
obyek, keadaan atau proses sesuatu. Dengan demikian peserta didik
dituntut untuk mengalami sendin tahap — tahap mencari kebenaran
atau mencari data baru yang diperlukannya, mengolah,
membuktikan suatu hukum atau dalil dan menarik kesimpulan atas

sesuatu yang di alaminya itu.
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n. Model penemuan, yaitu cara penyajian pelajaran yang banyak
melibatkan peserta didik dalam proses — proses mental dalam
rangka penemuan tersebut. Dalam proses itu peserta didik
mengasimilasi suatu konsep dan prinsip — prinsip tertentu.

0. Model proyek atau model unit yaitu cara penyajian pelajaran yang
bertitik tolak dari suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagai

segi yang berhubungan sehungga pemecahan secara menyeluruh

menjadi bermakna.*’,

Strategi adalah dipergunakan. Seperti satu

ndiri.*? mengatakan bahwa

strategi pembelajaran @%’M@gﬁomen—mmmﬁen umum dari

suatu set baﬁhintruksional dalam prosedur-prosedur yang akan
e

ak
digunak TS Iayhmgaﬁ tét!uInﬁm%ghasilkan hasil
belajar tertentu pac!aﬁ\lu—lﬁ Mnen umum dari strategi
instruksional M&&Anyajian informasi,

partisipasi siswa, tes, dan tindak lanjut.**

perangkat media, ia ti

Reading Rolling Texs adalah salah satu strategi atau model
pembelajaran cooperative yang mudah diterapkan, melibatkan
aktivitas seluruh siswa tanpa ada perbedaan status, melibatkan peran

siswa sebagai tutor sebaya, dan mengandung unsur Pembelajaran.

*Seni Aprilliya, Manajemen Kelas untuk Menciptakan Iklim Belajar yang Kondusif, cet.
1 (Jakarta : Visindo Media Persada, 2007) hal. 59

¥Ibid ., hal.51

*Ibid., hal 2
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Ada 5 deskripsi komponen utama dalam Reading Rolling Texs
(RRT), yaitu:
1) Presentasi Kelas
Materi dalam RRT pertama-tama diperkenalkan dalam presentasi
kelas. Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi dalam
penyajian kelas, biasanya dilakukan dalam pengajaran langsung

atau dengan ceramah, diskusi yang dipimpin guru. Pada saat

penyajian kelas ini si@ lﬁkué\lﬁeha@ﬁnar memperhatikan materi

g
yang disampaikan gLr% k

game akan menentuk

Dalam presentasi keﬁwmmﬁgjmngemhuan guru tentang

o ORIV E RSP S
disajikan oleh gurll gatpesgrta dlﬂ mempunyai gaya yang

berbeda — beda. Setiap cara sama baiknya dengan kekurangan dan
kelebihann)limg_ ngNE s I A

Dikemukakan pula bahwa pada kenyataannya setiap peserta didik

memounyai tiga gaya dalam belajar, namun biasanya salah satu
mendominasinya. Tiga gaya tersebut adalah :
a. Gaya belajar Visual

Peserta didik dengan gaya belajar visual dapat didorong

kemampuan belajarnya dengan menggunakan banyak simbol

¥ I1bid , hal.166
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dan gambar pada catatan mereka. Tehnit menulis peta pikiran
dapat menjadi alat yang bagus bagi peserta didik jenis ini. Cara
terbaik belajar bagi peserta didik dengan cara ini adalah dengan
memulai gambaran pelajaran dari keseluruhan, melakukan
tinjauan umum mengenai bahan pelajaran akan membantu
mereka.

b. Gaya belajar Auditorial

Peserta didik d

pelajaran dengat an% ah dari guru. Mengulang

Kemungkinan ik % gan gaya auditorial lebih

senang mendsr%‘%ﬂfmlajaran daripada membuat

catatan. Guru dai t membantu peserta didik dengan gaya

be%d)am melal rm §m Ak%tau konsep —
konsep yang J@L@AM diingat oleh peserta didik.
.. Gy KRN E S|A

Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik ini lebih menyukai

belajar terapan. Para peserta didik jenis ini menyukai belajar
dengan melakui gerakan, menghafal informasi dengan
mengasosiasikan gerakan dengan setiap fakta yang dihafalkan.
Peserta didik dengan gaya belajar ini dapat optimal pada

pelajaran yang menggunakan teknik bermain peran.*

*Ibid., hal 165
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Pemahaman guru terhadap kecerdasan majemuk yang
dimiliki peserta didik akan menghindarkan guru dari sikap
menjustifikasi atau melabeli peserta didik dengan status pintar atau
bodoh. Sedangkan pemahaman guru terhadap perbedaan
karakteristik atau gaya belajar peserta didik dapat membantu guru
untuk menerapkan model dan tehnit pembelajaraan yang dapat
direspons dengan gaya belajar peserta didik yang berbeda.

Berkait deng lolaan kelas individual atau

kelompok dapat di nembentuk organisasi kelas

dan merumuskan secara bersama guna

menciptakaan rasa %emili b aturan tersebut sehingga
siswa tercegah %Mjwﬁggar aturaan yang telah
disepakati bersam

LNVERSILA S e
macam/siasat, yail;.s LLAM

a. MemanlM@@MEl& Abadut atau ramai di

dalam kelas.

b. Konfrontasi atau mencari kuasa, misalnya membandel,
membantah, dan bertindak emosional.

c. Balas dendam, dengan meyakiti atau mengejek orang lain yang

lebih kecil atau lemah
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d. Memboikot, berlagak menyerah atau tak berdaya, pasif, apatis,
acuh tak acuh atau bahkan menolak sama sekali melakukan
apapun.”’

Terdapat tujuh kategori masalah dalam kelompok dalam
pengelolaan kelas, yaitu :

a. Kelas yang kurang kompak

b. Kelas yang membandel

g. Kelas yang sukar nﬁaﬁ%@ an keadaan baru

2) Tim

oSN ERSETA St e
perbedaan kamklsplmAMm-u merancang model

pembelajarbiiy zupe ol oddce b, 2\

Desain model ini adalah anak dibuat melingkar, persegi panjang
atau bentuk model lain yang variatif. Tujuan dari RRT ini adalah
untuk membuat pembelajaran yang lebih efektif, namun dalam
praktek di dalam kelas bisa dilaksanakan terpadu atau bergantian.
Guru mengorganisir karakter dan problematika peserta didik

terlebih dahulu.

3Ibid , hal 6
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Terdini dari 5-6 siswa yang mewakili seluruh bagian dari kelas
dalam kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan etnis. Fungsi utama
tim adalah untuk mempersiapkan anggotanya agar bisa
mengerjakan kuis dengan baik. Tim adalah fitur yang paling
penting dalam RRT. Pada tiap point nya yang ditekankan adalah
membuat anggota tim melakukan yang terbaik untuk tim, dan tim

pun harus melakukan yang terbaik untuk membantu tiap

anggotanya. G ISLAM
3) Game

Games terdiri dari dan yang kontennya relevan

yang dirancang untul

presentasi kelas dan @ﬁéﬁ%ﬂ@%m
4)Turname tNIVEk a}sz!k:rAs

Biasanya turnament di ir minggu atau pada saat

setiap unit. Setelall é\'ﬂﬂ@lhpémasi kelas dan kelompok
sudah menMD‘@ME S I A

5) Team Recognize (Penghargaan kelompok)

uan yang didapat siswa dari

Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang
lain apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. Skor
tim siswa dapat juga digunakan untuk menentukan dua puluh

persen dari peringkat mereka. Tim mendapatkan “ super team “ jika
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rata-rata skor 45 atau lebih, “ great team “ apabila rata-rata
mencapai 40-45 dan “ good team * apabila rata-ratanya 30-40.°*
3. Tinjauan Tentang Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
a. Pengertian
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan mata pelajaran
yang mengembangkan ketrampilan berkomunikasi lisan dan tulisan

untuk memahami dan mengungkap informasi, pikiran, perasaan serta

mengembangkan ilmu p€ngetahpan, tekhologi dan budaya **
6 getahuan P
Z

b. Fungsi dan tujuan

Mata pelajaran Sgj ﬁan Islam (SKI) merupakan

mata pelajaran yang t pengembangan diri peserta

didik dalam bidang %’Mﬂ’@ﬁeng‘ambm teknologi, dan
seni budaya. Dcn@demiki rgaka tumbuh %ﬂ berkembang
menjadi Q{!ﬂulagara ygg azu, d!m‘rtﬁpi. elain itu mata
palajaran Sejarah KJ)&LH@} M umum mempunyai tujuan
agar para pestia v b kohibMEa A\

1) Kemampuan mendengar,berbicaramembaca, dan menulis secara
baik.

2) Berbicara secara sederhana tetapi efektif dalam berbagai konteks
untuk menyampaikan informasi, pikiran dan perasaan, serta
menjalin hubungan sosial dalam bentuk kegiatan yang beragam,

interaktif, dan menyenangkan.

*Ibid., hal.6
*Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam ( Jakarta: 1993 ) hal. 53
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4)

5)

6)

g
. Ruang Lingkup dan Ma 1

meliputi hal-hal sebagai hbrlkut

a)

b)
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Menafsirkan isi berbagai bentuk teks tulis pendek sederhana dan
merespon dalam bentuk teks untuk menyampaikan informasi,
mengungkap pikiran dan perasaan.

Menulis kreatif meskipun pendek sederhana berbagai bentuk teks
untuk menyampaikan informasi, mengungkap pikiran dan
perasaan.

Menghayati dan menghargai karya sastra

Kemampuan untuk &&d@ﬁwmﬁmalisis teks secara kritis.
Z

06
Adapun ruang lin%tup jarah Kebudayaan Islam

Ketrampilan bcrbahmwg\iﬁ%@k berbicara, membaca dan

ORI VERSITAS™ ™
memahami SKI higBerblc Wmengeqakan ketrampilan

menggunakan S secara lisan untuk mengembangkan

kemampua.ll MQQME&IAMM bahasa.

Sedangkan membaca dapat mengajarkan peserta didik ketrampilan

membaca untuk mengembangkan kemampuan memahami isi
wacana. Menulis adalah untuk mengembangkan kemampuan
menyusun kalimat-kalimat yang benar.

Unsur-unsur kebahasaan yang melipiti bentuk kata, kosakata dan

struktur kalimat.
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4. Hakikat Minat
a. Pengertian Minat
Minat adalah suatu rasa lebih suka atau ketertarikan pada suatu
hal atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu diluar diri'’ Mengemukakan bahwa: “Minat sebagai suatu
perangkat mental yang terdiri dari kombinasi perpaduan dan

campuran dari peras?ﬁmmsangka, cemas, takut, dan

kecenderungan lain

tertentu”. Dengan kata ai etnt] Sukardi memandang minat

sebagai campuran dar

Mengemukakan “Minat” adalah kecenderun éa: yang agak
u

menetap MIM mlp;!: hal tertentu
dan merasa senangl &rl—b& Mimo Walgito menjelaskan

bahwa “mMW*Aseseomng menaruh

perhatian pada sesuatu, disertai keinginan, untuk mengetahui,
mempelajari, atau membuktikan” ** Menurut uraian diatas ada
hubungan antara minat dan tindakan seseorang yang berminat
terhadap suatu obyek maka ia akan merasa senang terhadap sesuatu
dan seseorang akan senang berkecimpung atau terlibat pada sesuatu

tersebut. Selanjutnya Effendi (1985:123) mendefinisikan minat

“Abu Ahmadi, Psikologi Umum ( Jakarta : Reneka Cipta, 1997 ) hal. 19
“bid., hal. 22
2Ibid , hal 23
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sebagai berikut, “Minat” adalah kecenderungan yang timbul apabila
individu tertarik kepada sesuatu karena sesuai dengan kebutuhan atau
merasakan bahwa sesuatu yang akan dipelajari dirasakan bermakna
bagi dirinya. Minat muncul apabila individu tersebut tertarik terhadap
sesuatu, sesuatu yang dirasakan menarik bagi individu.*

Dari penddapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
minat adalah timbulnya perasaan suka terhadap sesuatu obyek yang
ditandai dengan Wtﬂ tertarik terhadap suatu
obyek tersebut dan ;é)seo an% perminat serta mempunyai

dalam sesuatu atau kegiatan

)
keinginan untuk terh&t
>

tersebut. Jadi minat i rang merasa senang atau

tertarik terhadap SEMJM@ disertai dengan adanya
kecenderung‘uberhubun an lebih aktif terha E étersebut

Faktor-f: £ mem

Minat menunll&l—dAMda hakikatnya merupakan
sebab akibatlmmm sebagai hasil dari

pada suatu kegiatan dan akan menjadi sebab akan dipakai lagi dalam

kegiatan yang sama (Ahmad Muhajir, 2007: 21). Faktor-faktor
tersebut adalah sebagai berikut:
1) The factor inner urge

Rangsangan yang datang dari lingkungan atau ruang

lingkup yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan seseorang

Brbid ...,

hal. 123
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akan mudah menimbulkan minat. Misalnya kecenderungan
terhadap belajar, dalam hal ini seseorang mempunyai hasrat ingin
tahu terhadap ilmu pengetahuan.
2) The factor of social motive
Minat seseorang terhadap objek atau sesuatu hal.
Disamping itu juga dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri
manusia dan oleh motif sosial, misal seseorang berminat pada
prestasi tinggi agar(dﬁ@_w yang tinggi pula.
3) Emosional factor 2
Faktor pera i | ini mempunyai pengaruh

terhadap objek mi fukses yang dipakai individu

dalam suatu ke%}%apat pula membangkitkan

perasaan senang dan dapat menambah seman éat atau kuatnya

mmak)ml\/E ers t§lsm egagalan yang
dialami akan mM séSeerang berkembang. !
Menurbf “dve) Keild Shari Sdodeng mempengaruni

tumbuh kembangnya minat ( Ahmad Mubhajir, 2007: 21

http://digilib.unnes.c.id ) adalah sebagai berikut:

1) Motivasi dan cita-cita, Adanya cita-cita dan dukungan oleh
motivasi yang kuat dalam diri seseorang maka akan dapat

membesarkan minat orang itu terhadap suatu objeknya.

“Ibid ..., hal 21
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Sebaliknya apabila cita-cita dan motivasi tidak ada maka minat
sulit ditumbuhkan.

2) Sikap terhadap suatu objek, Sikap senang terhadap objek dapat
membesarkan minat seseorang terhadap objek tersebut.
Sebaliknya jika sikap tidak senang akan memperkecil minat

seseorang.

3) Keluarga, Keadaan keluarga terutama keadaan sosial ekonomi
( ISLAM /\
dan pendidikan ke @ga “mem pengaruhi minat seseorang

terhadap objek tersa:@t

4) Fasilitas, Tersedi ndukung akan menjadikan

minat seseorang terhﬂaﬁm ebih besar.

5) Tema(;ergaulan Teman aulan yang mendukung misalnya

ompromi terhg suatu% 1 yang men§ perhatiannya

maka teman terseb$dalﬁl ebih meningkatkan minatnya, tetapi

. [ DI0] s [ =31 V2 W—

sescorang. o

diajak

Berdasarkan uraian di atas maka faktor yang mempengaruhi
minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler SKI/Tarikh
adalah sebagai berikut (Totok Santoso dalam Ahmad Muhajir, 2007:
23).

1) Faktor Intrinsik

“http://digilib.unnes.ac.id pukul 21.00
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi atau mendorong siswa
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler SKI/Tarikh adalah sebagai
berikut:
a) Minat untuk berprestasi
Keinginan atau minat untuk berprestasi yang dimiliki oleh
setiap orang individu pasti ada, tapi keinginan itu cederung

mempunyai presentasi yang berbeda-beda. Kecenderungan itu

timbul apabila iﬁ@vi&u&faﬁik/mpada sesuatu karena sesuai

g Z
dengan kebutLTItUa)'n ¢ kcan bahwa sesuatu akan
14

dipelajari bermaknla

b) Minat untuk mengi Z

Diketahui Jugayﬁﬂﬁﬁgjgﬂ@gnQSI waktu luang mereka
J"EJWTVE F?”Sal@l‘“ﬁg” e

teman, waktu 1 meﬂjaga kesehatan. Tentunya

rasa senang atau tertan yang dimiliki setiap individu akan
timbuj m«grmg E&J Aang-bidang yang
ditawarkan pada dirinya dirasa akan memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya.
2) Faktor Ekstrinsik
Faktor ekstrinsik yaitu faktor pendorong yang muncul dari luar
individu. Faktor-faktor tersebut antara lain :

a) Pelaksanaan Kegiatan



b)

c)
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Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah sangat erat
kaitannya dengan model pengajaran serta fasilitas yang
memadai. Dalam penyampaian materi adalah penting, dengan
memperhatikan model yang digunakan dalam penyampaiaan
materi. Cara yang tidak sesuai akan membosankan sehingga
akan mengurangi minat terhadap apa yang disampaikan.

begitu juga fasilitas yang tidak kalah pentingnya dalam

membutuhkan ogmléi‘%lﬁ’t‘n\ siswa untuk mengikuti

kegiatan ekstragmw

yang memada:> aka enadimbah keyakinan siswa untuk

z
=2 >

]

PN ERGHT 1, B vk
antara lain }glllujﬂkMtang SKI/Tarikh, majalah,
| N P B g sk e e

sangat berpengaruh terhadap minat siswa dalam menekuni

kh. Dengan adanya fasilitas

mengikuti ke

dan mempaktekkan. Latihan yang telah diberikan pada saat
latihan akan diwujudkan dalam pertandingan. Siswa yang
mempunyai minat tinggi akan memanfaatkan sumber
informasi yang ada hubungannya dengan SKIl/Tarikh akan
semakin mengangkat minat siswa terhadap SKI/Tarikh.

Penghargaan
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Penghargaan dalam hubungannya dengan minat siswa dalam
mengikuti ekstrakurikuler SKI/Tarikh sangat menunjang.
Dalam suatu pertandingan perlu adanya hadiah sebagai suatu
penghargaan bagi mereka yang berprestasi. Dari faktor-faktor
tersebut dapat disimpulkan bahwa minat belajar itu
dipengaruhi oleh faktor dari luar dan faktor dari dalam. Faktor

dari luar meliputi: lingkungan pergaulan, ekonomi, pekerjaan,

pendidikan, dan sesial- faktor dari dalam meliputi:
ISLAM

kebutuhan, bakat, citasgita, hatian, kemauan, dan rasa

mempengaruh 2

siswa yang berarti dapat

mendukung maupy at dalam menumbuhkan minat

6L

untuk belajar.

. unsurshod Pbidetrlimi SITAS
Seseorang djk'@rlb_ew Mﬂp sesuatu bila individu itu

el PO S| A

1) Perhatian
Seseorang dikatakan berminat apabila individu disertai adanya
perhatian, yaitu kreatifitas jiwa yang tinggi yang semata-mata
tertuju pada suatu objek yang pasti perhatiannya akan memusat
terhadap suatu objek tersebut. Dalam hal ini perhatian ditujukan
pada suatu ekstrakurikuler SKI/Tarikh.

2) Kesenangan



48

Perasaan senang terhadap suatu objek baik orang atau benda akan
menimbulkan minat pada diri seseorang, orang merasa tertarik
kemudian pada gilirannya timbul keinginan yang dikehendaki
agar objek tersebut menjadi miliknya. Dengan demikian maka
individu yang bersangkutan berusaha untuk mempertahankan
objek tersebut.

3) Kemauan

Kemauan yang dil@(slﬁLaﬁth?bmngan yang terarah pada

tujuan yang dlkehcbzlak aDmku‘an dorongan ini akan

melahirkan timbul

Sehingga dengan

individu yang bersangki

Deng 1a cita-cita,
9] N’I‘VE‘RaSI“I“‘K"S““
pengaruh kebudayaai'l gn penggammang pernah dialami ikut

menentukan adanya minat meng1kut1 sesuatu yang diinginkan. Untuk
itu dalam mJlb\alQ‘ t Em,gaﬂah diperlukan

karena minat merupakan suatu kebutuhan yang dapat

mengembangkan potensi yang dimiliki anak. Oleh karena itu, dengan
cara membangkitkan minat, diharapkan siswa akan mengikuti
ekstrakurikuler Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam/Tarikh di

sekolah.

“ ibid ..., hal 21-22
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Berdasarkan pengkajian secara teoritis mengenai minat tersebut
diatas, akan penulis jadikan indikator dalam penelitian ini. Indikator
tersebut meliputi: perhatian,rasa tertarik, dan aktivitas. Ini berarti
bahwa penulis nantinya akan mengadakan penelitian dan pembahasan
tentang minat siswa berdasarkan ketiga indikator tersebut.
Berdasarkan aspek perhatian misalnya siswa sangat berminat

terhadap ekstrakurikuler Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam/Tarikh

dengan alasan guru

2| gﬂmar‘iengan kasih sayang dan
7
menyenangkan, Pelajar Sej“ aan Islam/Tarikh. Ditinjau

| SKI dengan alasan karena

Pelajarannya menrik, ] sejarah islam banyak,,

menambah nilai pemah%]W Sedangkan berdasarkan

aspek aktivitas siswa maka siswa yang sangat berminat mengikuti

Pelajaranuml Mgﬂ&:ﬁﬁmwi alasan
mengikuti pcmikirall &@AMma pendahulu, sekolah

menyediakan m@ N Ejsiilﬂbaik, guru selalu

member contoh Pembelajaran Pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam/Tarikh, guru selalu ikut bermain peran pada Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam/Tarikh, guru memberi semangat dalam bermain
peran para tokoh dan ulama pada Pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam/Tarikh.

. Ciri-Ciri Minat

Menurut Mawarti (2006:8,2010) menjelaskan bahwa pada

semua tingkatan umur, minat memegang peranan yang penting dalam
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kehidupan seseorang dan mempunyai dampak yang besar dalam

perilaku dan sikap. Pada umur remaja merupakan tahapan untuk

mencari identitas diri. Dengan demikian ada kecenderungan dari

individu untuk meraih sesuatu melalui berbagai cara yang antara lain

melalui aktivitas fisik atau berSKI/Tarikh. Terdapat beberapa ciri

minat pada remaja."’

pembagian ciri minat tersebut kedalam tujuh point yaitu:**

1) Minat tumbuh bersfﬁWembangan fisik dan mental.
7

2)

3)

da% berkembang sesuai dengan

NS

Minat ini al

terjadinya maturas ZAisik dan mental anak yang

bersangkutan. Sen | seseorang maka akan lebih

@f, termasuk mengakomodasi

minat yang datang dari dalam dirinya.

vt e RRET A S
Minat akan munlﬁlisg Mm yang lain.
Minat beldinbbe e debent g S\

Kesempatan untuk menerima informasi baik yang datang
dari lingkungan keluarga maupun lingkungan sosial sekelilingnya
akan berpengaruh terhadap besar kecilnya minat. Dicontohkan
bahwa remaja yang lebih baik suka mengurung di rumah, mereka

tidak mendapatkan pengalaman dari luar, sehingga tidak akan

“http://eprints,uny.ac.id, hal.8

8 Ibid ...
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3)

6)
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tumbuh minat atau kegemaran seperti yang dilakukan oleh remaja

yang lain, misalnya untuk mandi / berenang di sungai.

Perkembangan minat yang mungkin terbatas
Hal ini biasa terjadi pada kelompok remaja yang mengalami
gangguan fisik atau cacat fisik.

Minat dipengaruhi oleh budaya.

minat seseorang. pntohkan seperti budaya di

pulau Nias ada kebrasaai. i pat batu, dengan budaya ini

=
>

setiap remaja berk clakukan hal tersebut, karena

\\
hal tersebut dapéi"ng@agm salah satu lambang
kekuatan/llﬁ:rkasaan seOﬁ rgaia‘ Hal serupa mungkin tidak
dapa&gjum Iv d:!:nengem angkan budaya

pai di daerah lain yang ti

lompat batu tersl§ I— A M
Minat bema)@N E s I A

Dalam hal ini emosional seorang remaja akan berpengaruh
terhdap minat yang ada dalam dirinya. Bila emosional remaja
tersebut sangat kuat maka akan berdampak positif terhadap minat
yang muncul dalam dirinya, sehingga akan tumbuh fighting spirit
yang benar-benar luar biasa, tetapi akan terjadi sebaliknya apabila
emosional tersebut sangat lemah, maka minatpun juga akan lemah

pula.
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7) Minat itu egosentris
Pada masa kanak-kanak hal ini dapat dilihat secara jelas bahwa
minat itu berpusat pada dirinya sendiri. Mereka akan berupaya
dengan berbagai jalan untuk mendapatkan apa yang
diinginkannya. Pada remaja minat untuk berprestasi melalui
SKI/Tarikh merupakan salah satu aktualisasi egosentris ada dalam
dirinya, sehingga SKI/Tarikh merupakan langkah penting dalam

memperoleh kedud@n bﬁhgqﬁe‘ngun ngkan dimasa mendatang.
Z

Minat ini dapat dlgatt uhlg bangkan. *

Maywarti (2006:9) menanyakan

Menurut Hurlock

bahwa minat tumbuh jenis>pengalaman belajar, yaitu:

pertama, belajar mn&%%m%‘m@*pabila hal ini diterapkan

ORIV ERSPIAS™ ™™

Kebudayaan Islam/T

Kedua, belajar m gal 1dent1%ka51 dengan orang yang dicintai
dan dikagunlMQﬂQ MaE@erkembang melalu

bimbingan dan pengarahan seseorang yang mahir menilai
kemampuan anak. Model belajar seperti ini memperhitungkan
kemampuan anak, sehingga model ini dimungkinkan akan lebih
menumbuhkan minat pada anak tersebut daripada cara belajar coba-

ralat dan identikasi. Namun demikian model untuk menumbuhkan

“Ibid ., hal .8
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minat pada anak dapat dilakukan dengan berbagai macam cara
dengan selalu melihat perspektif kemampuan talentanya.>
e. Minat Siswa dalam mengikuti Pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam/Tarikh
Pembelajaran Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam/Tarikh
sudah berkembang menjadi pelajaran SKI/Tarikh yang sangat
digemari dan menurut para ahli, saat ini Pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam/Tap ai SKI/Tarikh yang kurang

digemari di dunia islaj

Maksud dan

URIVERSITA S
5
=
B
3
%

kecintaan dalam diri

citra diri dari mansagd‘ﬁﬁﬁﬁ%% Sisiva.

Dengan demikian citra g berkembang berkait dengan

z
5
8
E
g
8
g
g
£

ketldaJcLl) MISMIE BI @faﬁ islam baik
Atau scbclurnl(ﬁ*dkAljeMoleh dicitrakan oleh siswa

diberikan pelN@ @N&&Aﬂl para tokoh pada

era generasi sebelumnya dan arti sejarah tentang keislaman dalam
kehidupan sekarang atau generasi umat yang akan datang sejalan
dengan tingkat keingintahuan dan perasaan paradikma kebutuhan
akan pentingnya sejaran dan kebudayaan islam/tarikh itu sendiri yang

pada saatnya pasti mengalami pasang terhadap SKI.

1bid..., hal.9
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Pada dasarnya seseorang melakukan aktivitas / kegiatan atau
tingkah laku selalu didasari dengan adanya motivasi selain minat.
Semakin besar motivasi seseorang dalam melakukan aktivitas atau
tingkah laku, maka semakin besar pula kemungkinan orang tersebut
mencapai keberhasilan dan kesuksesan. Sebaliknya semakin kecil
pula kemungkinan untuk meraih keberhasilan dan kesuksesan.

Tinggi rendahnya minat dalam diri individu untuk

melaksanakan kegiatan an mempengaruhi kualitas

hasil yang dicapai indi ¥ debut. Kegiatan SKI/Tarikh

Pembelajaran Pelajm%’%ﬁ@fselumhan dan diharapkan

melalui proses belajar mengajar akan memberikan keterangan yang

lengkapuemg mﬁﬂq;é%m Sejarah
Kebudayaan Islam/l' MMhingga akan timbul minat

yang tinggilP@@NEe&laﬁ Pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam/Tarikh.

Dengan adanya minat tersebut di atas maka siswa akan
termotivasi untuk menyalurkan keinginan atau bakat yang mereka
miliki untuk mengikuti Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam/Tarikh.
Karena besar kecilnya siswa tertarik mengikuti Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam/Tarikh sangat dipengaruhi oleh minat siswa itu

sendiri. Setelah mereka mengenal dan menerjuni serta berlatih
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Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam/Tarikh diharapkan akan muncul
bibit-bibit generasi muslim masa depan yang benar-benar berminat
terhadap Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam/Tarikh karena kita
ketahui pembinaan yang terlambat akan sia-sia karena hasil yang
dicapai tidak begitu memuaskan walaupun didukung oleh sarana
yang memadai.

Dalam pembinaan ini ada beberapa faktor yang menunjang

suatu Minat mempaka@a@dn% psikologi yang tidak mungkin

g Z
kita abaikan begitu 3 ' ta ketahur minat akan
14
memepengaruhi individgda rhﬁ an mencapai prestasi yang
diinginkan, karena de'ém juni jatan tanpa didasari oleh

minat yang kuat maka indiyidu t {elah menipu dirinya sendiri.

Selain IUNbTVEﬁHSWA menghasilkan

prestasi yang diharailcgsiaigai § ikir pemikir yang dikehendaki

INDONESIA

dan islami.

B. Hipotesis
Berdasarkan kerangka teori dan kajian pustaka maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah :
1. Model pembelajaran Reading Rolling Text (RRT) berpengaruh terhadap
minat belajar pada siswa SMP Al Firdaus Mertoyudan Magelang.
2. Model pembelajaran Reading Rolling Text (RRT) berpengaruh terhadap
hasil belajar belajar SKI pada siswa SMP Al Firdaus Mertoyudan

Magelang.



BAB III

MODEL PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Penelitian ini adalah jenis Penelitian eksperimen, sehingga desain yang
digunakan juga desain eksperimen. Kelompok yang digunakan dalam

Penelitian ini adalah dua kelompok yaitu kelompok eksperimen yang diberi

sebelumnya diberi pre fest m@ﬁ%ﬁﬁéﬂ@%ﬁv&lwsi mereka, sebelum

ORIV ER SHAS ™™

tabel 2.

IRk AM
“TOOINE STA

Kelompok Zre-Test Treatment Post-Test
Eksperiment Y1 X Y2
Kontrol b | X2
Keterangan :

Y1 : Pre-test kelompok

Y1 :Post-test kelompok

Y2 :Pembelajaran dengan menggunakan Cooperative Learning tipe RRT
Y2 :Pembelajaran dengan menggunakan modeltanya jawab

Adapun langkah - langkah kerjanya sebagai berikut :

56
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a. Persiapan
Persiapan membuat instrumen pre-test dan post-fest serta
instrumen angket. Pada tahap ini Peneliti merancang kegiatan dari awal
sampai akhir, menentukan indikator yang akan dicapai, dan menentukan
rencana perlakuan yang diterapkan. Rencana perlakuan yang sudah
disusun, kemudian dipraktikkan oleh Peneliti itu sendiri yang berperan
sebagai Pendidik saat melakukan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

( SKI ) denagan menggunakan . mpden pembelajaran kooperatif tipe

Reading Rolling Texk

pembelajaran Sejarah K ayaan-tsianz(| SKI ) Peneliti juga mencatat

segala kejadian yang terjs

b. Pelaksanaan pre-tes Wﬂlﬂfﬁﬂl@l

Pre-test dilakukan pada kelas VIII Peserta Didik SMP Al-Firdaus

Mertoyudaumlvvl\ﬁan§ l/I em Magelang yang
berlaku sebagai kelas IMM kontrol, hasil yang berupa
nilai diambil selym @@ NE@I’A’“ bentuk soal pilihan

ganda yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar
Peserta Didik.
c. Pemberian perlakuan
Peserta Didik kelas VIII SMP Al-Firdaus Mertoyudan diperlakuan
sebagai kelas eksperimen yang diajar oleh Pendidik mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam ( SKI ) dengan model Reading Rolling Text. Proses

pembelajaran atau pemberian perlakuan untuk setiap kelas eksperimen
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berlangsung sebanyak 6 kali pertemuan. Yang memberi perlakuan pada
kelas eksperimen tersebut adalah Peneliti itu sendiri. Sebelum Peneliti
memberikan perlakuan dengan model RRT untuk kelas eksperimen
terlebih dahulu Peneliti memahami betul-betul tentang bagaimana konsep
penerapan model Reading Rolling Textdengan tujuan agar Peneliti siap
ketika memberikan perlakuan tersebut.

Peserta Didik kelas VIII SMP Muhammdiyah Tempuran, dijadikan

Posi-test dilakukaw%’ﬁ%eserta Didik SMP Al-Firdaus

Mertoyudan sebagai kelas eksperimen dan Peserta Didik SMP
N

Muhammdlg M | ﬂTﬁé sebagai kelas
kontrol setelah pembelljs thAiMli pertemuan, sesuai dengan

ketercapaian kM@ NEe&IaAng telah ditetapkan.

Hasilnya yang berupa nilai diambil sebagai data. Post-test tersebut dalam
bentuk soal pilihan ganda yang bertujuan untuk mengumpulkan data

tentang hasil belajar Peserta Didik.

B. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek Penelitian ini adalah Peserta Didik kelas VIII SMP Al-Firdaus
Mertoyudan yang berjumlah 20 dan Peserta Didik kelas VIII SMP

Muhammdiyah Tempuran Magelang yang berjumlah 40 Peserta Didik.
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Penelitian ini dilakukan pada hasil wawancara dengan Pendidik bidang studi
serta observasi awal yang dilakukan oleh Peneliti. Adapun obyek Penelitian
ini adalah pelaksanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ( SKI )

dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Reading Rolling Text.

. Tempat atau Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di dua sekolah yaitu di SMP Al-Firdaus

Mertoyudan dan di SMP Muh 1 uran kabupaten Magelang.
ISLAM

Waktu Penelitian dilakukan ﬁda ester%g:nap yang kurang lebih
O

berlangsung selama 4 bulan, yai 2013 sampai dengan juli 2011.

Meliputi perencanaan kegiatan perjerapan kegiatan Penelitian

>

. Populasi , Sampwl% SS[T

Populasi dalam Peneliii ini a%f’v;r[ﬁ% Al-Firdaus
Kabupaten Magelang yang %}L . Dan Peserta Didik SMP
Muhammdiyah Tempm m&sl Au:n]ah 200.Sample

yang digunakan dalam Penelitian ini adalah Peserta Didik kelas VIII SMP Al-

Firdaus Mertoyudan Kabupaten Magelang dan Peserta Didik kelas VIII SMP
Muhammdiyah Tempuran kabuaten Magelang. Adapun yang mendorong
Peneliti memilih kelas VIII menjadi sumber Penelitian karena setaraf
tingkatannya dan menggunakan kurikulum serta buku pegangan yang sama
sehingga Peneliti bisa menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe

Reading Rolling Text. Dalam Penelitian ini sample diambil dengan tehnik
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population sampling®', karena Peneliti meneliti semua Peserta Didik kelas

VIII di SMP Al-Firdaus Mertoyudan dan semua Peserta Didik kelas VIII

SMP Muhammdiyah Tempuran Magelang.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data ( Validitas dan Reabilitas )

Teknik pengumpulan data dalam Penelitian ini

menggunakan cara : Tes soal

pilihan ganda, kuesioner untuk Peserta Didik dan chek list untuk Pendidik.

a. Tes soal pilihan ganda

ISLAM _
Tes dilaksanakan diawal gérlakuan (pre<tést), dan diakhir perlakuan
(_

O
tahui kemampuan awal Peserta

lom;ﬂa atau seluruh Peserta Didik

soal-soal yang digunakan,

e

il dari' pejimmniads, Sl e adlaj pada sub pokok bahasan yang
o e NS R AT A B

Sedangkan post-test diberllSc'ﬂn’rﬁ'lM untuk mengukur tingkat
pemahaman konseNB'@NEng l&sil belajar Peserta

Didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Pelaksanaan posi-rest
diberikan segera setelah pemberian perlakuan berakhir. Namun sebelum
diadakannya post-test terlebih dahulu diadakan validasi instrumen. Post-
test ini diberikan pada kedua kelompok subyek Penelitian dengan soal
yang sama 10 soal, hal ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata

nilai yang dicapai Peserta Didik. Perbedaan rata-rata nilai yang dicapai

115.

SISuharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik........ ibid , hal.
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dalam post-test, merupakan gambaran perolehan hasil belajar Peserta
Didik dalam pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ( SKI ).
b. Kuesioner untuk Peserta Didik
Kuesioner ini digunakan untuk mengumpulkan data dari Peserta Didik.
Bentuk kuesioner yang digunakan adalah menggunakan skala 5 pilihan
jawaban, dengan kategori : sangat setuju diberi skor 5, setuju diberi sokr 4,

ragu-ragu diberi skor 3, tidak setuju diberi skor 2, dan sangat tidak setuju

diberi skor 1. Kuesioner dii?@ldﬁm I@ik sesuai dengan kenyataan
Z

yang dirasakan. 8
Pemberian kuesioner ini dignglak du%kuelas perlakuan yaitu model
= 0

;Z;: Re Ralling Text dan model tanya

jawab. Hal ini dilakukan uﬁ&ﬂ%ﬁﬂﬁﬁmwmﬁm dari perlakuan.

Kuesioner mb@WEﬁegrmr Klgmpok kontrol

sesudah adanya perlakuan.

¢. Chek List untuk Pendidik I s I_ A M
Chek list ini dlgunllmm(gmmla& Pendidik. Bentuk

chek list yang digunakan adalah menggunakan skala 5 pilihan jawaban,

pembelajaran kooperatif

dengan kategori : sangat kompeten diberi skor 5, kompeten diberi sokr 4,
biasa-biasa saja diberi skor 3, tidak kompeten diberi skor 2, dan sangat
tidak kompeten diberi skor 1. Chek list ini diisi oleh Peneliti dengan cara
mewawancarai  Pendidik Sejarah Kebudayaan Islam ( SKI ) yang

bersangkutan di dua sekolah yaitu di SMP Al-Firdaus Mertoyudan dan di
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SMP Muhammdiyah Tempuran Magelang sesuai dengan kenyataan yang
dirasakan oleh Pendidik tersebut.
Adapun Instrumen pengumpulan data dalam Penelitian ini adalah :
a. Tes tertulis
Tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda digunakan untuk mengambil
data hasil belajar Peserta Didik diawal (pre-test) dan diakhir (post-test)

perlakuan. Pre-test diberikan sebelum perlakuan dilakukan pada

kelompok eksperimen dﬁkd@hﬂﬁ)ﬁ/\k@'ol. Perlakuan berlangsung
g Z

!(E)b ercapaian kompetensi dari

: ﬁ%ﬁpun kisi-kisi instrumen test
U)

selama 6 kali pertemuan

14
materi perlakuan yang teidg di
Z

sebagai berikut :

Penelitian ini dllaksana.kamx{lﬂkﬁﬁim yaitu di SMP Al-Firdaus
Me”"y"daUN‘f\S/“E”F?@T”I‘H"S" .

Magelang. Waktu Pe eg[' dilakukan pada semester genap yang

kurang lebih berlangsung selama 2 bulan, yaitu bulan Mei 2013 sampai

dengan Juni 2“?'@;;@!};&.% Penelitian dan

penerapan kegiatan Penelitian serta pengambilan data.

F. Jalannya Penelitian
1. Merumuskan tujuan pembelajaran RRT.
Ada dua macam tujuan pembelajaran yang perlu diperhatikan oleh guru
yaitu tujuan akademik ( academic objektive ) dan tujuan ketrampilan
bergotong royong ( colaborative skill object ). Tujuan akademik

dirumuskan sesuai taraf perkembangan anak dan analisis tugas. Rumusan
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tujuan akademik ini tercantum pada kurikulum KTSP tahun 2006. Tujuan
ketrampilan bergotong royong meliputi ketrampilan memimpin,
berkomunikasi, mempercayai orang lain dan mengelola konflik.

. Menentukan jumlah anggota tiap kelompok belajar model RRT.

Jumlah anggota kelompok belajar dari 20 siswa terbagi menjadi 4
kelompok, terdiri :

Standar Kompetensi ( SK ) : Memahami perkembangan islam pada masa

Dinasti Al Ayyubiyah ISLAM )
Z

Kompetensi Dasar (KD ) : @ﬂgﬂhalahudin Al Ayyubi
3 Z

a. TeksI : Sholahudin Al

VE
=

UNI

3 |VIS3

b. Teks II : Kebangkitan

c¢. Teks III:Menentang Tenmﬂmtrﬂjgj

- IERSITAS
. Teks V : Makam Oﬂrgt%\'M

Ada tiga faktor l“g!QnQaNEnﬁ %elompok belajar,

yaitu :

1. Taraf kemampuan peserta didik

2. Ketersediaan bahan

3. Ketersediaan waktu

Jumlah tiap kelompok hendaknya kecil agar setiap peserta didik aktif

bekerja sama dalam menyelesaikan tugasnya.
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3. Menempatkan anak dalam kelompok model RRT.

Penempatan peserta didik ke dalam kelompok ada tiga pertibangan, yakni :

a.

1. Berorientasi bukan

Penempatan peserta didik secara hiterogen agar dalam tiap kelompok
ada anak yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah dalam bidang
— bidang tertentu.

Bagimana penempatan anak dalam kelompok ?

Peneliti mengelompokkan dua jenis model kooperatif RRT, yaitu :

saling tugas pikiran ele prosedure penyelesaian

dan mencocokkan pend%jfay J %fﬂj@}

‘ Berorientséﬁ Wgﬁegwdﬁi gbagian tugas

yang jelas bagi semua anggotanya. Hal in1 nampak ketika kunjung

apangan ISLLAM
Pada penetilNQQmE&LAxt ini, Peneliti

menggunakan orientasi bukan pada tugas.

c. Apakah ada kebebasan memilih anggota ?

Kebebasan memilih teman sering menyebabkan kelompok belajar
menjadi homogen sehingga model pembelajaran RRT tidak akan
tercapai. Sehingga guru hendaknya menentukan dengan cara acak,

dengan teknit pengacakan sebagai berikut :
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Berdasarkan sosiometri

Melalui model sosiometri ini guru menetukan peserta didik yang
paling disukai oleh banyak teman ( bintang kelas ) hingga yang
paling tidak disukai atau tidak memiliki teman ( terisolasi ).
Berdasarkan kelompok ini guru menyusun kelompok — kelompak
belajar. Tiap kelompok ada anak yang tergolong banyak teman, ada
yang tergolong biasa dan ada yang tergolong anak terisolasi.

Berdasarkan kesam

Dalam penelitian ini bil sample 20 siswa, maka

peneliti membagi men; mpok, yang masing — masing

kelompok terdiri 5 clas eksperimen aupun pada

kelas kontrol. Guru %ﬁgﬁ#@]— 5 sampai angka 20, angka

1 bergabung dengan 1, angka 2 bergabung dengan angka 2,

angkagmal)ung I%%abung dengan
angka 4 dan anL$J—btlﬁM1gan angka 5. Sehingga
terbentuk JM@M&iﬁlomp& terdiri dari

5 anak.

Menggunakan teknik acak berstrata

Peserta didik di dalam kelas terlebih dahulu dikelompokkan secara
hoogen, misalnya atas dasar jenis kelamin, kemudian atas dasar
kemampuannya dan seterusnya. Setelah itu secara acak anak/peserta
didik diambil dari kelompok homogoin tersebut dan dimasukkan ke

dalam kelompok kooperatif RRT yang anggotanya heterogen.
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4. Merumuskan tempat duduk anak
Tempat duduk pada model pembelajaran RRT ini, disusun agar tiap
anggota kelompok dapat saling bertatap muka, tetapi cukup terpisah
aantara kelompok yang satu dengan kelompok yang lain. Susunan tempat
duduk dalam bentuk lingkaran atau berhadapan dapat menjadi pilihan.

5. Merancang bahan untuk meningkatkan saling ketergantungan.

Cara menyusun bahan ajar dan penggunaan dalam satu kegiatan

pembelajaran dapat mener@ahshféhﬁrﬁta)pencapaian tujuan belajar

g Z

melalui saling ketergantunﬁl tdD peserta didik. Bahan ajar
14

hendaknya dibagikan kepadul§e mereka dapat berpartisipasi

dalaam pencapaian tujuan gem g telah ditetapkan. Jika

kelompok belajar telah me@%ﬂ%&ﬂj@h pengalaman, guru tidak
e NIV ERSITAS®
Jika kelompok belajar bclgberpen alaman, guru perlu memberi tahu
kepada peserta didik bah!va mcIeEfa harus bekerja sama, bukan bekerja
sendiri — sendiri. INDONESIA
Ada tiga macam cara meningkatkan saling ketergaantungan positif,
sebagai berikut :
a. Saaling ketergantungan bahan
Setiap kelompok hanya diberi satu bahan ajar dan kelompok harus
bekerja sama untuk mempelajarisatu tema kemudian di rolling dengan
kelompok lain dengan tema yang berputar sampai putaran.

b. Saling ketergantungan informasi
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Setiap anggota kelompok diberi bahan ajar untuk didiskusikan dalam
bentuk reading/bacaan dan setiap kelompok untuk mempelajari dan
menyelesaikan tugas dari teks yang dibagikan secara berkelompok.

c. Saling ketergantungaan menghadapi lawan dari luar
Bahan ajar dalam bentuk pertandingan antar kelompok memiliki
kekuatan sebagai dasar untuk meningkatkan ketergantungaan positif

antar anggota kelompok. Keseimbangan kekuatan antar kelompok

6. Menentukan peran anak untuk\BChEn;a gxaling ketergantungan

Saling ketergantungan dz iciptakaan %ialui pembagian tugas kepada

setiap anggota kelompo JW/(_, M@fua untuk saling melengkapi.

Dalam mata pelajaran Sejarah Kebudasaan Islam, ada anggota kelompok

yang dibenuMLMmﬁaat Jﬁ; menyimpulkan,
ada yang diberi tugas JﬁLﬂdAgMbagai pemberi semangat dan
ada pula sebadiN@@ME &i A: Penguasaan untuk

memerankan fungsi semacam ini merupakan model efektif untuk melatih
ketrampilan menjalin kerja sama.

. Menjelaskan tugas akademik

Ada beberapa aspek yang perlu disadari oleh guru dalam menjalaankan
tugas yang dikerjakan oleh peserta didik. Beberapa aspek tersebut adalah
a. Menyusun tugas sehingga peserta didik menjadi jelas tentang tugas

yang dikerjakan. Kejelasan tugas sangat penting bagi peserta didik
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karena dapat menghindarkan mereka dari frustasi atau kebingungan.
Dalam pembelajaran kooperatif model RRT ini peserta didik tidak
memahami tugasnya dan bertanya kepada kelompoknya sebelum
bertanya pada guru.

b. Menjelaskan tujuan belajar dan kaitannya dengan pengalaman anak
masa lampau.

c. Menjelaskan berbagai konsep atau pengertian, prosedure yang harus

diikuti atau memberi co da peserta didik.

d. Mengajukan berbag husus  untuk  mengetahui

8. Menjelaskan kepada anak eharusan bekerja sama

Menjelaskan tujuan dan kﬁaﬂM@J sama kepada peserta didik

dapat dilakukan sebagai berikut :

a. Memintag ‘LX mx&l§am karya atau
produk tertentu. KaJﬁlﬁp(AMm bentuk laporan produk
lainnya. Setiai N@@NE[&IIA anggota kelompok

harus menandatangani laporan tersebut sebagai petunjuk bahwa
anggota setuju dengan isi laporan kelompok dan dapat menjelaskan
alasan dan isi laporan tersebut.

b. Menyediakan hadiah bagi kelompok. Pemberian hadiah merupakan
salah satu cara mendorong kelompok menjalin kerja sama sehingga
terjalin pula rasa kebersamaan antar anggota kelompok. Semua

anggota kelompok harus saling membantu agar masing — masing
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memperoleh skor hasil belajar optimal karena keberhasilan kelompok
di tentukan oleh keberhasilan anggotanya.
Menyusun Akuntabilitas individual
Sebuah kelompok belajar dapat dikatakan benar — benar kooperatif jika
masih ada salah seorang anggota kelompok yang mengerjakan seluruh
kelompok. Suatu kelompok belajar juga belum dapat dikatakan benar —
benar kooperatif jika masih ada anggotanya yang tidak melakukan apapun

untuk kelompok. Untuk anggota kelompok benar —

benar menjalin kerja ahui adanya anggota yang
memerlukan bantuan afay dOroOASaN, 2 perlu sering melakukan

pengukuran untuk meng gyasaan materi pelajaran tiap

\
anggota kelompok. i‘“ﬂj %fﬂj @J

Menyusun kerja sama antar kelom

k
Hasil wsitWLM&ﬁéuﬂeﬂnt&\&mﬁf RRT dapat
diperluas ke selunmIMMiptakan kerja sama antar
kelompok. Nilal M@I@Nﬁb& A dalam kelas meraih

standar mutu yang tinggi. Jika satu kelompok telah menyelesaikan tugas
dengan baik, anggota — anggotanya dapat diminta untuk membantu
kelompok lain yang belum selesai. Upaya semacam ini memungkinkan
terciptanya suasana kehidipan kelas yang sehat, yang memungkinkan
semua potensi anak berkembang optimal dan terintegrasi.

Menjelaskan kreteria keberhasilan
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Penilaian dalam pembelajaran RRT ini bertolak dari penilaian acuan

patokan (* creterion references ). Pada awal kegiatan belajar guru

hendaknya menerangkan

secara jelas kepada anak — anak tentang

bagaimana pekerjaan mereka akan dinilai.

Menjelaskan perilaku yang diharapkan

Identifikasi perkataan kerja sama secara operasional dalam bentuk

berbagai perilaku yang sesuai dengan pembelajaran kooperatif. Antara lain

Jika kelompok mulai ber

berikut :

S

aku yang diharapkan sebagai

seperti kata — kata sebaag‘rbﬂwmm‘w berada dalam kelompokmu,
7
berbicaralah pelan — pel rbi mé: hrut giliran dan sebagainya.
0,
peril
m
L

o) >
a. Meminta tiap anggo%@ﬂj@* mengaitkan pelajaran baru

dengan yang telah dipelajari sebelumnya

b. Memeriu mj(Ye)EB &L‘Eﬁ §gota kelompok
memahami bahan L&%Mn menyetujui jawaban —
imabarnya [ND ONE SIA

c. mendorong semua anggota kelompok agar berpartisipasi dalam

menyelesaikan tugasnya

d. memperhatikan dengan sungguh — sungguh yang dikatakan oleh orang

lain

e. tidak mengubah pikiran karena berbeda dengan pikiran anggota lain

tanpa penjelasan logis

f.  memberi kritik pada ide, bukan kepada pribadi.
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16.

17
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Memantau perilaku anak

Setelah kelompok mulai bekerja, guru hendaknya menggunakan sebagian
besar waktunya untuk memantau kegiatan peserta didik. Tujuan
pemantauan ini untuk mengetahui berbagai masalah yang muncul dalam
menyelaian tugas atau dalam menjalin hubungan kerja sama.

Membarikan bantuan kepada anak dalam menyelesaikan tugas

Pada saat melakukan pemantauan jika di rasa perlu guru hendaknya

menjelaskan  pelajaran, edur atau strategi untuk

menyelesaikan tugas, menj mengajarkan ketrampilan

)
menyelesaikana tugasnya. %
2

Melakukan intervensi un pilan bekerja sama

Pada saat memantau kw&yjﬁwmg belajar guru kadang

menemukan anak yang tidak menemukan ketrampilan untuk menjalin

kerja sama. L)MM&R §Llﬂ.l%§enkan nasehat
dan bimbingan agar pch‘SLdAMsecara efektif.
menup petaiarah] N D O NE S| A

Pada saat pelajaran berakhir guru perlu meringkas pokok — pokok
pelajaran. Selain itu guru meminta anak untuk mengemukakan ide atau
contoh dan menjawab pertanyaan akhir yang diajukan oleh guru dan

mungkin pertanyaan darai peserta didik.

. Menilai kualitas pekerjaan atau Hasil belajar anak
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Guru menilai pekerjaan atau hasil belajar peserta didik berdasarkan
penilaian acuan pathokan. Para anggota kelompok juga diminta untuk
memberikan unpan balik tentang kualitas pekerjaan dan hasil belajar.

18. Menilai kualitas kerja sama antara anggota kelompok
Meskipun waktu belajar di kelas terbatas namun diperlukan waktu
berdiskusi dengan peserta didik untuk membahas kualitas kerja sama antar
anggota kelompok pada hari itu. Permbicaraan dengan peserta didik

dilakukan untuk mengetahwrapa yang tefalrdjlakukan dengan baik dan apa

yang masih perlu diingatkari-pada erikiithya.
Rancangan pembelajaran Roalling Text ( RRT ), sebagai

berikut :

UNIVERSITAS
ISLAM

INDONESIA
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Kelas Kontrol
Madrasah/Sekolah : SMP Al Firdaus
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas : VIII/1
Standar Kompetensi : (U)Mpg;ghami ;T/?jl:embangan masyarakat
da ng Dinasti Al Ayyubiyah

Kompetensi Dasar K. ® an Shalahuddin Al

Alokasi Waktu - 1 | 4ﬂ9%kﬂ
20

A. Tujuan Pembelajaran

MenemukMN ItMERa&ItWaAssteladam dari

sikap keperwiraan Shalahuddin Al Ayyubi

Membuat resum nilai nll&kﬂf Ml positif yang bisa
diteladani dari sikap keperwiraan Shalahuddin Al Ayyubi

Mendemansirf k) i 5 o

B. Materi Pembelajaran

Nilai nilai positif yang bisa diteladani dari sikap keperwiraan
Shalahuddin Al Ayyubi

Nilai nilai negatif ke nilai nilai positif yang bisa diteladani dari sikap
keperwiraan Shalahuddin Al Ayyubi

Keperwiraan Shalahuddin Al Ayyubi

C. Model Pembelajaran

Ceramah
Tanya Jawab
Penugasan
Diskusi



74

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

S Kegiatan awal

Siswa berdo’a bersama dengan bimbingan guru

Guru memotivasi akan pentingnya kompetensi yang akan
dipelajari

< Kegiatan Inti

Siswa membentuk kelompok dengan bimbingan guru menjadi 5/
6 kelompok

Siswa mengidentifikasi bentuk / wujud kebudayaan Islam dan
kebudayaan non Islam

Siswa tanya jawab dengan anggota kelompoknya tentang bentuk
/ wujud kebuday aan non Islam

Siswa dengan angg embandingkan bentuk /
wujud kebudayaan non Islam

Siswa menjelaskan

kepada kelompokn
7]

Menempel hasil pekérj ing-lga ing kelompok untuk

dipresntasikan

Presentasi muing-ﬂﬁﬂﬁ@@cm bergantian selama
Smenit dan kelompok lain menanggapi secara bersama-sama

ekl VERSITAS ™

-masing secara individual

S Kegiatan Akhir
Siswa dan guru J&mmm}kaﬂ bentuk dan

ol NEIGNE SIA

Siswa dan guru merancang pembelajaran berikutnya berdasarkan

pengalaman pembelajaran saat itu

E. Sumber Belajar

* Buku Sejarah Kebudayaan Islam Depag

* Buku Sejarah Kebudayaan Islam Toha Putra

» Buku Sejarah Kebudayaan Islam Tiga Serangkai
» Buku Sejarah Hidup Muhammad SAW

* Ensiklopedi Islam



75

Penilaian
Indikator Pencapaian 13; el:‘l'l::; gz:::':; Contoh
Kompetensi 5 - Instrumen
» Mengkatagorikan/mengelomp | TesTulis Tugas | » Kelompokka
okkan nilai-nilai positif yang n nilai-nilai
bisa diteladani dari sikap positif yang
keperwiraan Shalahuddin Al bisa
Ayyubi diteladani
dari sikap
keperwiraan
Shalahuddin
Al Ayyubi?
> Mengubah prilaku nilai-fiilai '3 '-P%ﬁ{gasj\ Tugas | » ubahkan
negatif ke nilai nilai positi n Z prilaku nilai-
yang bisa diteladani dari O nilai negatif
keperwiraan Shalahuddi N ke nilai nilai
Ayyubi m positif yang
v bisa
> diteladani

Shalahuddin
DUNINVER SITA S AAms:?
» Mendemonstrasikan sikap as Demonstrasi

es
koh k 1 E kan sik
B o vt L ARAA E:?::ozzh
INDONE SIA |  sisbuddin
Al Ayyubi?

»  Identifikasilah minimal tiga contoh bentuk / wujud kebudayaan
Islam !

Pedoman Penskoran :

Aspek Skor

Siswa menuliskan 3 wujud kebudayaan [slam 2

Siswa menuliskan 1 - 2 wujud kebudayaan Islam 1
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Siswa tidak dapat menyebutkan contoh wujud kebudayaan Islam

* Tentukan perbedaan bentuk/wujud kebudayaan Islam dan non Islam!

(Minimal dua perbedaan)
Pedoman Penskoran :

Aspek Skor
Siswa menuliskan 2 perbedaan wujud kebudayaan Islam dan
2
kebudayaan non Islam
Siswa menuliskan 1 - 2 pe 1
kebudayaan non Islam
Siswa tidak dapat menyebutki; 0

Islam kebudayaan non Islam

Nilai = skor yang diperoleh 100

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Kelas Model/Kelas Eksperimen

Madrasah/Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Alokasi Waktu

: SMP Al Firdaus
: Sejarah Kebudayaan Islam

:VIII/1

: 2. ([ Meéntafiiti pe

125 an Shalahuddin Al

UNIVERSITAS

A.Tujuan Pembelajaran

sikap keperWimiN@@NEis I A

* Membuat resum nilai nilai negatif ke nilai-nilai positif yang bisa

diteladani dari sikap keperwiraan Shalahuddin Al Ayyubi

* Mendemonstrasikan keperwiraan Shalahuddin Al Ayyubi

B. Materi Pembelajaran

= Nilai nilai positif yang bisa diteladani dari sikap keperwiraan

Shalahuddin Al Ayyubi

embangan masyarakat

élsl@a nlzg a Dinasti Al Ayyubiyah

77

Il§ lﬁlﬂiAMyang bisa diteladani dari

=  Menemukan materi te
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* Nilai nilai negatif ke nilai nilai positif yang bisa diteladani dari sikap

keperwiraan Shalahuddin Al Ayyubi

* Keperwiraan Shalahuddin Al Ayyubi

C. Model Pembelajaran

* Reading Rolling Teks

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

< Kegiatan awal

<  Kegiatan Inti

Siswa berdo’a ber walﬁn@ﬁﬁlmb gan guru

. - <
Guru memotivasi gcmpetensn yang akan
dipelajari

Siswa membentuk@‘ﬁﬁ&;kjy@ﬁnmbmgan guru menjadi 5

~ONVERSITAS
uru mem aglki.\glis_ A M a kelompok secara

bergantlan
Siswa mendlsk Ean teks secara ﬁergantlan

Memaparkan | hasil pekerjaan masing-masing kelompok untuk

dipresntasikan secara bergantian

Presentasi masing-masing kelompok secara bergantian selama
Smenit dan kelompok lain menanggapi secara bersama-sama
guru memberikan penguatan terhadap konsep yang dibahas
pertanyaan



S Kegiatan Akhir

=  Siswa dan guru merangkum dan menyimpulkan bentuk dan

wujud kebudayaan Islam.

=  Siswa dan guru melakukan refleksi
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=  Siswa dan guru merancang pembelajaran berikutnya berdasarkan

pengalaman pembelajaran saat itu

Sumber Belajar
%)
* Buku Sejarah Kebudayaan E]am

jov)
&

=

&

g

52
&
g

8

VERSI

w
:
&
-
:
£
:
URl
z

Penilaian

ISL

eknik | Bentuk

Indikator Pencapai "
Kompete“Nb O rw 1

kai

Buku Sejarah Hidup Muhatniiad AW | (=7

Ensiklopedi @N IVERSITAS

Contoh

erlA\ Instrumen

» Mengkatagorikan/mengelompo | TesTulis | Tugas | » Kelompok
kkan nilai-nilai positif yang kan nilai-
bisa diteladani dari sikap nilai
keperwiraan Shalahuddin Al positif
Ayyubi yang bisa

diteladani
dari sikap
keperwira
an
Shalahudd
in Al
Ayyubi?

» Mengubah prilaku nilai-nilai | Penugas | Tugas ubahkan
negatif ke nilai nilai positif an prilaku
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yang bisa diteladani dari sikap
keperwiraan Shalahuddin Al
Ayyubi

nilai-nilai
negatif ke
nilai nilai
positif
yang bisa
diteladani
dari sikap
keperwira
an
Shalahudd
in Al
Ayyubi ?

» Mendemonstrasikan sikap para Tes Tugas

tokoh keperwiraan
Shalahuddin Al Ayyubi L4 )

é'

UNIVERSITASD

VISINOAN\

Demonstr
asikan
sikap para
tokoh
keperwira
an
Shalahudd
in Al
Ayyubi?

SENES

*  Identifikasilah minimal tiga contoh bentuk / wujud kebudayaan

sNIVERSITAS

Pedoman Penskoran :

I%.IR_AM

I E | E Skor
Siswa menuliskan 3 wujud kebudayaan Islam 2
Siswa menuliskan 1 - 2 wujud kebudayaan Islam 1
Siswa tidak dapat menyebutkan contoh wujud kebudayaan 0
Islam

* Tentukan perbedaan bentuk/wujud kebudayaan Islam dan non Islam!

(Minimal dua perbedaan)



Pedoman Penskoran :

81

Aspek Skor

Siswa menuliskan 2 perbedaan wujud kebudayaan Islam dan

2
kebudayaan non Islam
Siswa menuliskan 1 - 2 perbedaan wujud kebudayaan Islam

1
kebudayaan non Islam
Siswa tidak dapat menyebutkan perbedaan wujud kebudayaan 0

Islam kebudayaan non Islam

5)
-

UNIVERSIT.
VISINOA

Nilai = skor yang diperoleh

ISLAM
iiima 100

SAATES

3

\

UNIVERSITAS

ISLAM
INDONESIA
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Materi Pembelajaran
Teks 1
Salahuddin al-Ayyubi
Salah al-Din Yisuf ibn Ayytb

SultanMesir dan Syria

Pemerintahan 1174-1193

Pertabalan 1174, Kahe
Nama penuh Salah ad-Di

Dikebumikan Masjid Uma%ad, yik, Syiria

Pendahulu Nur ad-Din % J ﬁﬁﬂ]@l

Pengganti Q‘lﬂdjlxlam S I T A s
Kerabat diraja Ayubjyyﬂl,s I— A M

e INRRQINESIA

Religious beliefs ~ Sunni Islam

(Syria)

Salahuddin al-Ayyubi (Bahasa Arab: (2 s¥) sl ¢3ua / Salah al-Din al-Ayyubiy,
bahasa Kurdi: 255 43 i 4a¥4w / Silhediné Eyabi, Bahasa Parsi: (253 Ol 73a,
Bahasa Turki: Selahaddin Eyyubi) atau nama sebenarnya Yusuf bin Ayyub (1137
-1193) mengasaskan dinasti Ayyubi bangsa Kurdis di Mesir dan Syria. Di Barat

beliau dikenali sebagai Saladin. Dia juga terkenal dalam kalangan Nasrani dan
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Muslim dengan kebolehannya sebagai ketua dan ketangkasannya dalam
peperangan yang disertai juga dengan sifat kesateriaan dan belas kasihannya

semasa Perang Salib.

Teks 2
Kebangkitan

ISLAM
Salahuddin dilahirkan di dalam s &uh“ lé;dlsh di Tikrit dan dihantar ke
Damsyik untuk menghabiskan . a, Najm ad-Din Ayyub, ialah
gabenor wilayah Baalbek. Sel 4 hiddin tinggal di Damsyik di

kawasan istana milik Nur ad-Din. ] ||| (=] || =)

i i B R 5 i 5 S s
juga ketika itu merupakan panqsleiadﬁurMin dan sering mewakili Nur
al-Din dalam kempemyrmﬁnéemegyrﬂ Mesir sekitar tahun

1160. Salahuddin kemudiannya mewarisi tugas menentang Kerajaan Fatimiyyah
(akhirnya tumpas) daripada bapa saudaranya dan dilantik menjadi panglima pada
tahun 1169. Di sana, dia mengambil alih tugas sukar mempertahankan Mesir
daripada diserang tentera Salib dibawah Kerajaan Latin Baitulmuqgaddis pimpinan
Almaric I. Kemampuan Salahuddin diragui pada peringkat awal perlantikkannya
sebagai panglima. Tiada sesiapa yang menyangka beliau dapat bertahan lama
ekoran terdapat banyak perubahan dalam kerajaan dalam tahun sebelumnya

seperti perebutan kuasa oleh gubernur-gubernur yang sedia ada dalam mendapat
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perhatian khalifah. Sebagai seorang ketua tentera asing dari Syria, Salahuddin
tiada kuasa ke atas askar-askar Mesir yang terdiri daripada golongan Syiah yang

ketika itu dipimpin oleh Khalifah Al-Adid.

Apabila khalifah itu meninggal dunia pada bulan September1171, Salahuddin
mengarahkan para imam mengumumkan nama Khalifah Al-Mustadi (Khalifah
Abbasiyyah di Baghdad) semasa solat Jumaat. Sekarang, walaupun Salahuddin

yang memerintah Mesir tetapi hanya il Nur ad-Din. Selepas dilantik

menjadi pemimpin Mesir, Salahu cﬁ] bahan terhadap ekonomi

Mesir, menyusun semula angkatan ti nasihat ayahnya supaya

L
mengelak daripada sebarang koni%( de d-Din. Beliau menunggu

sehingga Nur ad-Din meninggal dunga 5

J,u )
ketenteraan. Pada awalnya terhadap beberapa kerajaan-kera_]aan Muslim yang

kecil kemudian ke a&ﬁ)M MER&WA&n pada tahun
1174, beliau menjadi Sultanl s*r_ ﬂanudian mengisytiharkan
kemerdekaan daripada keINlmIGNESSarN]aan Ayubbiyyah.

Beliau turut mengembalikan ajaran Sunah Waljamaah di Mesir.

akan beberapa siri kempen

Teks 3
Menentang tentara Salib

"Raja Mesir, Salahuddin Al-Ayubbi" daripada sebuah manuskrip kurun ke-15;

simbol "globus" di tangan kirinya ialah simbol Eropah tentang kekuasaan.
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Dalam dua peristiwa berbeza iaitu pada tahun 1171 dan 1173, Salahuddin
berundur setelah satu siri serangan oleh tentera Salib. Salahuddin berharap
bahawa kerajaan Salib ini tidak diganggu selagi beliau tidak menguasai Syria. Nur
ad-Din dan Salahuddin hampir-hampir berperang akibat daripada peristiwa tetapi
dengan wafatnya Nur ad-Din pada 1174, perang ini dapat dielakkan. Waris Nur
ad-Din iaitu as-Salih Ismail al-Malik hanya seorang kanak-kanak ketika dilantik

bagi menggantikan ayahnya. Walau bagaimanapun dia meninggal dunia pada

tahun 1181.
ISLAM O\
Z
O
Sejurus selepas Nur ad-Din me gg Salahuddin berarak ke Damsyik,
pa

sambutan yang meriah. Dia

D

mengukuhkan kedudukannya de balu Nur ad-Din. Walaupun

L

dan setibanya beliau di sana, dia=diberi
yd
o 2,

s
Salahuddin tidak memerintah A]Jeppo an ul (dua bandar yang pernah

dikuasai Nur ad—Dw WtErR;&Iﬁ@ﬂl@an menguasai
kedua bandar itu pada tahun 1 ITSE) ﬂl Mdosu]).
Sementara Salahuddin MQMEM ke atas wilayah-

wilayah di Syria, negeri-negeri Salib dibiarkan bebas, walaupun begitu beliau

0s

sering mencatatkan kemenangan ke atas tentera Salib di mana saja kedua-dua
belah pihak bertempur. Beliau bagaimanapun tumpas dalam Perang Montgisard
yang berlaku pada 25 November, 1177. Dia ditewaskan oleh gabungan tentera

Baldwin IV dari Baitulmugqaddis, Raynald dari Chatillon dan Kesatria Templar.

Keamanan di antara Salahuddin dan negeri-negeri Salib tercapai pada 1178.

Salahuddin meneruskan serangannya pada 1179 selepas daripada kekalahannya
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dalam Perang Montsigard, dan dalam serangannya ke atas sebuah kubu kuat
tentera Salib beliau berjaya menumpaskan tentera Salib. Walau bagaimanapun,
tentera Salib terus menyerang orang-orang Muslim. Raynald dari Chatillon
mengganggu laluan perdagangan dan haji orang Islam dengan kapal-kapal laut di
Laut Merah. Raynald juga mengancam menyerang kota suci Islam yakni Kota
Mekah dan Madinah menjadikannya orang paling dibenci dalam dunia Islam.
Sebagai tindak balas, Salahuddin Al-Ayubbi menyerang Kerak, sebuah kubu

Raynald pada tahun 1183 d

7
membunuh kabilah yang dalam per; tu% enunaikan haji pada tahun

1185.

Dalam bulan Julai tahun 1187, Sa negeri-negeri Salib. Pada 4

o A

A ([ (S
Julail187, beliau bertempur dalam ertempuran Hattin menentang gabungan

kuasa Guy dari Lu@MWE.R@ﬁF n&eﬁ Salib, dan
Raymond III dari Tripoli. Ten'eSﬂ ﬁm&n dahagakan air mudah
ditumpaskan oleh tentTNbdb N:EaSTK Salib ini membei

tamparan yang besar buat mereka dan menjadi satu titik perubahan dalam sejarah
Perang Salib. Salahuddin berjaya menangkap Raynald dan beliau sendiri
memancung kepala Raynald akibat kesalahannya. Raja Guy juga berjaya

ditangkap tetapi beliau tidak dipancung.

Timur Tengah, c. 1190. Empayar Salahuddin Al-Ayubbi dan wilayah kuasaannya

ditunjukkan dalam waarna merah; wilayah yang berjaya ditawan daripada tentera
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Salib dalam warna merah jambu. Warna hijau muda menandakan wilayah yang

masih dikuasai tentera Salib.

Selepas tamatnya Perang Hattin, Salahuddin berjaya merampas kembali hampir
keseluruhan kota-kota yang dikuasai tentera Salib. Beliau berjaya menawan
semula Baitulmuqaddis (Jerusalem) pada 2 Oktober tahun 1187 selepas hampir 88

tahun kota itu dikuasai tentera Salib (lihat Kepungan Baitulmuqgaddis). Kecuali

masyarakat Kristian pergi ke sana.

Montferrat. Dia mengukuhkan p egdan berjaya menahan dua

kepungan yang dilakukan oleh

>

membebaskan Guy dari Lusignan dala,-m ] u kembali kepada isterinya
2]

JJL;
iaitu Sibylla dari Baitulmugaddis.

UNIVERSITAS

Perang Hattin dan kejayaan ter g slam CM semula Baitulmuqaddis
mengakibatkan terjadinya Perang Salib Ketiga yang dibiayai di England melalui

cukai khas yang dikenali MDJQ mslﬁ Salib ini berjaya
menawan semula Acre, dan tentera Salahuddin bertempur dengan tentera Raja
Richard 1 dari England (Richard Si Hati Singa) dalam Perang Arsuf pada 7
September1191. Kedua-dua belah pemimpin baik Salahuddin mahupun Richard
amat menghormati antara satu sama lain. Mereka juga pernah bercadang untuk
berdamai dengan mengahwinkan adik perempuan Richard, Joan dar

Englandkepada adik lelaki Salahuddin, Al-Adil, dengan kota Baitulmuqaddis
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menjadi hantarannya. Rundingan ini gagal ekoran kebimbangan berhubung hal-

hal agama di kedua-dua belah pihak.

Kedua-dua pemimpin mencapai persetujuan dalam Perjanjian Ramla pada tahun
1192 yang mana kota Baitulmugaddis akan terus berada dalam tangan orang Islam
tetapi dibuka kepada penganut-penganut Kristian. Perjanjian itu menjadikan
negeri-negeri salib hanyalah gugusan kecil di sepanjang pesisir pantai Tyre hingga

ke Jaffa.

f ISLAM \
Salahuddin Al-Ayubbi wafat pada_ dV Kota Damsyik tidak lama
vu o

reﬁ membuka peti simpanan
2
Salahuddin untuk membiayai u umiannya, mereka mendapati ia

tidak cukup (diriwayatkan Salahud&ﬁ?ﬂmgmmkan sekeping wang emas

dan empat wang mﬁmnglwlmﬁa g menyebut

wang itu henyalah wang 5 Dmar) a[uddm telah memberikan hampir kesemua

SIT.

selepas pemergian Raja Richard

hartanya kepada rakyat-rakyatnya yang m:skm M ya yang terletak di
Masjid Ummaiyyah me co g yang terkenal.
Makamnya adalah antara makam yang sering dikunjungi umat Islam di seluruh

dunia.
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Teks 4

Pengiktrafan

Sungguhpun menerima tentangan hebat dari masyarakat Kristian Eropah,
Salahuddin mendapat reputasi besar di Eropah sebagai seorang kesatria yang
berjaya, sehinggakan wujudnya pada abad ke-14 sastera epik mengenai

kejayaannya, dan Dante meletakkannya di kalangan roh baik dalam Limbo.

Salahuddin muncul sebagai sebug

1aitu The Talisman (1825). Walayp ] ik peristiwa penyembelihan orang-

tentera salib Kristian kalah reek Ortodok layan dengan
lebih baik kerana gj&B menentang entera$ll:r SA gan menarik
tentang Salah al-Din dan dunia l'§ Lﬁaﬁm dibaca dalam novel Buku
Salahuddin Al-Ayubbi (LI)N'@QN EﬂS‘I}A

Walaupun berbeza kepercayaan, Salahuddin Al-Ayubbi amat dihormati di

kalangan para bangsawan Kristian terutamanya Raja Richard. Raja Richard
pernah memuji Salahuddin sebagai seorang putera agung dan merupakan
pemimpin paling hebat dalam dunia Islam. Salahuddin juga memuji Richard
dengan berkata bahawa beliau lebih rela Baitulmugaddis jatuh ke tangan Richard
daripada jatuh ke tangan orang lain. Selepas perjanjian damai ditandatangani,

Richard dan Salahuddin bertukar-tukar hadiah di antara satu sama lain sebagai
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lambang kehormatan. Walau bagaimanapun kedua-dua pemimpin ini tidak pernah

bersua muka.

Teks 5

Makam

Makam Salahuddin Al-Ayubbi berdekatan dengan Masjid Ummaiyyah, Damsyik,

Syria.

Watak Salahuddin dimainkan 0‘1@ d dalam filem Kingdom of
(_

Heaven (2005) @
L
2

Salahuddin Al-Ayubbi dikebumikén am yang terletak di taman

sebelah luar Masjid Ummaiyyah

Jerman mendermakan ba Nll v gﬂa rsebut. Jenazah
patkan situ. Sebal '

Salahuddin bagalmg tidak ditem ya makam itu

mempunyai dua kubur yaitu J-ﬁjrkﬁgmmat daripada marmar dan
satu kubur mengandung; bl Sh MRS b Neripada kayu

‘: Maharaja Wilhelm II dari

2L

G. Cara Memperoleh Data dan Mendiskripsikan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai
sumber yaitu :
1. Data Primer, diperoleh dari wawancara langsung dengan kepala sekolah,
guru, dan staf pengajar yang terdapat di SMP Al-Firdaus Kecamatan

Mertoyudan Kabupaten Magelang
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2. Data Sekunder, diperoleh dari SMP Al-Firdaus Kecamatan Mertoyudan

Kabupaten Magelang, yaitu berupa dokumen-dokumen.

Model Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk penulisan tesis ini dengan menggunakan

beberapa model, antara lain :

1. Tes

Tes dilakukan untuk memperoleh data mengenai hasil belajar siswa pre

test dan post test. |
(0
2. Angket J

Angket digunakan un

kelompok ekspserimen da

H. Cara Analisis dan Alat Anall/\/vsérﬁ‘iummjﬂJ @J

SLAM )
Z

komﬁl

hnZ_Idata tentang minat belajar

pre test dan post test.

Model mﬂNWﬂ%‘ qﬂeﬂaSadalah analisis
statistik deskriptif. Analisis rgﬁnﬂwgamh model RRT terhadap

hasil belajar dan miiﬁe% 8iqan di'gitl melalui perbedaan hasil

belajar dan minat belajar antara sebelum

sesudah menggunakan model

RRT. Selain itu juga dilihat dari perbedaan hasil belajar serta minat belajar

antara kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan model RRT dengan

kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan apapun dan bersifat sebagai

pentongrol kelompok eksperimen.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. SMP Al-Firdaus Mertoyudan

Subyek dari penelitian ini adalah SMP Al Firdaus Mertoyudan
Magelang dan SMP Muhammadiyah Tempuran Magelang. Berikut ini
gambaran singkat tentang profil kedua lembaga tersebut.

ISLA
SMP Al Firdaus Merto Magelang %Iah sebuah lembaga sekolah

O
lanjutan pertama di baw: yasan Ruhul Islam Magelang,
Z
merupakan sekolah satu a dﬁgan SD Islam (Unggulan) Al

Firdaus Mertoyudan Magelang—yar; at JI. Magelang—Purworejo

Lk o P R 5 5 Dok
Ngasem Desa BanjamegTSﬁn&ﬁWudan dengan batas — batas

sebagai berikut : INDONESIA

a. Sebelah utara : Perkampungan Dusun Pirikan Desa Banjarnegoro

b. Sebelah selatan : Komplek SD Islam AlFirdaus Banjarnegoro
Mertoyudan Kabupaten Magelang.

c. Sebelah barat : Perkampungan Dukuh Bojong Desa Banjarnegoro
Kecamatan Mertoyudan Kabupaten Magelang.

d. Sebelah timur : Masjid An-Nur Ruhul Islam Desa Banjarnegoro

Kecamatan Mertoyudan Kabupaten Magelang.

92
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Berangkat dari rasa kegelisahan para pendiri Yayasan Ruhul Islam
Magelang akan perlunyasebuah lembaga Lanjutan tingkat Pertama akan
kelanjutan program sekolah sebelumnya yakni TK Al Jannah Ruhul Islam
dan SD Islam Al Firdaus Ruhul Islam yang sudah berdiri sebelumnya,
sebagai kategori sekolah potensial berdiri pada tahun 2009 diharapkan
mempunyai jejak kualifikasi seperti TK Al Janah Ruhul Islam dengan

jumlah siswa 300 dan SD Islam Alfirdaus dengan jumlah siswa 501.

Dengan menempati tanah IX%%%“ gluas 6.200 m’, dengan luas

bangunan 352 m2 kordinat 0 @ BN 20354461 dengan jumlah
7 )

yal I% qiswa, kelas VIII sebanyak 13

Yayasan/Guru Tidak Tetap%ﬁ%@ﬁ Sipil 1 orang.

. SMP Muhammad1E Tempuran

SMP L}t) Lym empuran Kabupaten Magelang
berdiri pada tanggal 1 Jaﬁl&&MNo&m’s No. 81 tanggal 22

Agustus 1976 yarHNl@n@N E &IIA— Purworejo Km. 9

tepatnya Dukuh Punduhsari Desa Tempurejo Kecamatan Tempuran
Kabupaten Magelang. Dan sebagai badan pengelolanya yaitu Yayasan
Muhammadiyah Majelis PP dan K Kabupaten Magelang.

Adapun yang melatarbelakangi berdirinya SMP Muhammadiyah
Tempuran Kabupaten Magelang pada waktu itu ada beberapa faktor, yaitu :

a. Dorongan dan kebutuhan masyarakat wilayah Kecamatan Tempuran
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b. Pembeayaan ke kota relatif tinggi, mengingat pendapatan penduduk
wlayah kecamatan Tempuran rendah
¢. Dukungan masyarakat relatif tinggi
SMP Muhammadiyah Tempuran di bangun dengan bangunan
permanen di atas tanah wakaf 1560 m dari Ibu Hj. Zubaidah yang
ditandatangani oleh Drs. H.Muchit seorang figur tokoh Muhammadiyah

Kecamatan Tempuran.

Pada tahun ajaran 199 01)996ha@piﬂdamokasi di depan PT Armada

7
& Z
ABC Tempuran dengan luas a',n 4 dgr pada tanggal 29 Juni 1999
memperoleh status di samak : D276/103.02/PR/1999.

Lelak geografis S Tempuran di Dukuh

Punduhsari. Desa Tempure] JK{JM@LM&R dengan batas — batas
TETTONIVERSITAS

a. Sebelah utara : Jaianra tang Purx)xodanPT Armada ABC
b. Sebelah selatan : Persa
c. Sebelah barat : mmm&& Alduk dukuh jambu
d. Sebelah timur : Sungai dan perkampungan penduduk Dukuh
Punduhsari
2. Hasil Penelitian
1. Analisis Item Butir Soal
a. Validitas dan Reliabilitas
Perhitungan uji  validitas instrumen dalam penelitian ini

menggunakan korelasi Product Moment. Validitas yang diukur
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merupakan validitas butir soal atau validitas item. Dimana dalam
perhitungan uji validitas item soal tes, apabila tyiune positif dan
memiliki nilai sig. < 0,05 maka item tersebut dianggap valid.
Rangkuman hasil analisis validitas instrument disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 4.1
Tabulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Butir Soal

Butir Soal Va( = LAMItir al Gugur

1,2,3,4,5,

6,7,8,9, 10

UNIVERSITA E

wssmocn\\g)

=IEATET

Hasil analisis uji valiﬁtﬁs'mstrument diketahui bahwa semua butir

soal yang dlgupfind g femcifond frgpiaiiy iy
Ha.sil perhitungan P‘SeEJA.pMmpel sebanyak 20 SiS\.JVif
untuk mstmmenIWNEgih ipha 0,790. Hal ini

menunjukkan bahwa instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini

adalah reliabel, dimana nilai cronbach alpha> 0.6.

. Taraf Kesukaran

Tingkat kesukaran butir soal test untuk soal pilihan ganda

menggunakan rumus dibawah ini:

B
P= .—xlOO%
Js
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Soal yang baik ialah soal yang memilki tingkat kesukaran sekitar
50%. Semakin kecil nilai P, maka soal tersebut semakin sukar dan
sebaliknya, semakin besar nilai P, maka soal tersebut semakin mudah.
Hasil perhitungan dan analisis tingkat kesukaran dan instrumen tes
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2
Tabulasi Tingkat Kesukaran Soal

ISLA
Tingkat Kesu k.&n M)m% Butir Soal
A
= O
g Q
Sukar Z| -
S m
z 122]3,4,5,
Sedang ? - >

\a

4
o
o

Mudah -

_ UNIVERSITAS
Berdasarkan tabell Sﬂ ﬁtaMahwa semua butir soal
o [ ST ST

. Daya Pembeda

Daya pembeda soal merupakan suatu kemampuan soal untuk
membedakan siswa-siswa yang termasuk kelompok pandai (upper
group) dengan siswa-siswa yang termasuk kelompok kurang (lower
group). Daya pembeda suatu soal dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut:
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Hasil perhitungan dan analisis daya pembeda dari masing-masing
butir soal dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3
Tabulasi Daya Pembeda Soal

Daya Beda Nomor Butir Soal
1,2,3,4,5,
Baik
5:% 8,9, 10
6 ISLAM ;ﬁ
Perlu diperbaiki: ol -
) o)
Dibuang |} Zz| -
> i
y 4 i
=] >

Berdasarkan tabel t@ﬁ%@#ﬁhm bahwa semua butir

“"ONIVERSITAS
2, Analsis. A.ngket I s I_ A M
a. Validitas AnngN D O N E s I A

Perhitungan uji  validitas instrumen dalam penelitian ini
menggunakan korelasi Product Moment. Validitas yang diukur
merupakan validitas butir soal atau validitas item. Dimana dalam
perhitungan uji validitas item soal tes, apabila tyjun positif dan
memiliki nilai sig. < 0,05 maka item tersebut dianggap valid.
Rangkuman hasil analisis validitas instrument disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 4.4



98

Tabulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Butir Soal

Butir Soal Valid Butir Soal Gugur

1,2,4,5,6,7,9,10, 11, 12,

13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20,
3.8,23,28
21,22, 24,25,26,27, 29, 30,

31, 32, 33, 34, 35, 36, 37

IS A AA
o=/=TV

Tabel di atas memr[ﬁk@a

kuesioner yang diperoleh

/

QAN

rdapat empat nomor butir

ang dari r table 0.444 yaitu

NI¥ERSTA S
5.
L=}

ISBIN

nomor 3, 8, 23 dan 28. r angket lainnya diperoleh

nilai r hitung kurang dari 1 ; ngga’ 33 butir kuesioner tersebut
amaan iy B8 R Pt n e
sehingga untuk peneli"gﬁlﬂ mgunakan 33 butir angket
tersebut.

INDONESIA

b. Reabilitas Angket
Hasil perhitungan uji reliabilitas instrument kuesioner diperoleh
nilai cronbach alpha 0,922. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen
kuesioner minat belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini

adalah reliabel, dimana nilai cronbach alpha> 0.6.

3. Analisis Data Penelitian

a. Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam



99

Hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam dalam penelitian ini
diukur menggunakan instrument berupa tes pilthan ganda yang
diberiken kepada kedua kelompok yaitu kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah
siswa SMP Al Firdaus Mertoyudan sebanyak 20 siswa, sedangkan
kelompok kontrol adalah siswa SMP Muhammadiyah Tempuran

sebanyak 40 siswa. Kelompok eksperimen yaitu kelompok yang

diberikan perlakuan an;g tiﬁla]Alee/Epa kegiatan pembelajaran
g Z
ﬁou¢z, clangkan kelompok kontrol

dan sebagai pengontrol

kooperatif tipe Reading

tidak diberikan perlaku

kelompok eksperimen. (Sn

Hasil belajar Sejaéﬁ% / : slam siswa antara kelompok
eksperimewlNkWEﬁsgjrmla qu dalam tabel
berikut:

1) Nilai Sejarah chu!aysaan slam Pre Test
Nilai MQME §lArupakan nilai awal
dimana siswa kedua kelompok masith menggunakan model
pembelajaran tanya jawab. Tes ini digunakan untuk mengukur

kemampuan awal siswa kedua kelompok.
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Tabel 4.5
Perbandingan Hasil Belajar Sejarah Kebudayan Islam
Pre Test Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kelompok
Nilai Hasil Belajar SK1
Eksperimen Kontrol
Nilai Minimum 5 5
Nilai Maximum 9 10
Nilai Rata-rap' ISLAM 4 7.6
9 4
Siswa Tuntas Belajar | D% 80%
n 0]
Siswa Belum Tuntas B¢laj ﬁD% 20%
2 7
Z p
= D,
Berdasarkan tabglc ke bahwa pada saat pre test,
i

2 : .
nilai sejarah kebudayaan Islam terendah pada kelompok eksperimen

v ALy B P R B i s e

9. Pada saat pre tesl gllritawA ' kebudayaan Islam siswa

SMP Al FirIIND ONE sTnAmlah siswa tuntas

belajar 60%, sedangkan 40% siswa lainnya belum tuntas belajar.
Berbeda dengan  kelompok  kontrol  yaitu SMP
Muhammadiyah Tempuran Magelang, dimana pada saat pre fest nilai
tertinggi siswa telah mencapai 10 sedangkan nilai terendah adalah 6.
Nilai rata-rata sejarah kebudayaan Islam pada kelompok kontrol
sebesar 7.4 dengan jumlah siswa tuntas belajar mencapai 85%

sedangkan jumlah siswa belum tuntas belajar hanya 15%.
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Dari data pre fest tersebut diketahui bahwa nilai rata-rata

sejarah kebudayaan Islam kelompok kontrol (SMP Muhammadiyah)

mencapai 7.6 dengan siswa tuntas belajar mencapai 80%, lebih baik

dibandingkan kelompok eksperimen (SMP Al Firdaus) dengan nilai

rata-rata 7.1 dan siswa

tuntas belajar 60%.

2) Nilai Sejarah Kebudayaan Islam Post Test

Nilai post test merupakan nilai akhir yaitu nilai yang diambil

setelah kelompok elr@eriﬁbnAMen;Bpatkan perlakukan model

pembelajaran reading

mengetahui efektivitas

text dalam meningkatk

Z

a.

Perbandingan Hasil Belajar Sejarah Kebudayan Islam

PhuErkbibof ket darfK stotnpiiKontro

1. TIes

ini digunakan untuk

embelajaran reading roling

I Kelompok
Nilai Hagil Belajar S
Kontrol
Nilai Minimum 6 6
Nilai Maximum 10 10
Nilai Rata-rata 8.8 7.4
Siswa Tuntas Belajar 95% 82.5%
Siswa Belum Tuntas Belajar 1/5% 17.5%

Pada saat post test, nilai rata-rata kelompok eksperimen (SMP

Al Firdaus) meningkat menjadi 8.8, dengan jumlah siswa tuntas
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belajar mencapai 95% dan hanya 5% siswa yang belum tuntas
belajar. Sedangkan pada kelompok kontrol (SMP Muhammadiyah),
pada saat post fest nilai rata-rata sejarah kebudayaan Islam hanya
mencapai 7.6 masih sama dengan pada saat pre fest. Namun pada saat
post test jumlah siswa tuntas belajar berkurang menjadi 82.5% dan
17.5% belum tuntas belajar.

Dari data post test tersebut diketahui bahwa nilai sejarah

kebudayaan Islam lqégmﬁikAmspg en (SMP Al Firdaus)

N d , Z
mengalami peningka U)y»] )

16
kontrol (SMP Muhamn;a ' i -rata sejarah kebudayaan

dibandingkan kelompok

Islam kelompok ekspe‘Z irdaus) meningkat menjadi

64;{@195%. Sedangkan kelompok

kontrol ml WERFgT&IWﬁ gna yaitu 7.6

sedangkan siswa tuntas belajar mengalami penurunan menjadi 82.5%.

8.8 dengan siswa tuntas’

Perbedaan peningka nilai antara kelompok ekspserimen dan
kelompok kolmggammmd pembelajaran
reading roling text efektif untuk meningkatkan nilai belajar siswa,

khususnya dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam.

b. Minat Belajar Siswa
Minat belajar dalam penelitian ini diukur menggunakan
instrument berupa angket tertutup yang diberiken kepada kedua

kelompok yaitu kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa
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SMP Al Firdaus Mertoyudan sebanyak 20 siswa, sedangkan kelompok
kontrol adalah siswa SMP Muhammadiyah Tempuran sebanyak 40
siswa. siswa SMP Al Firdaus Mertoyudan sebagai kelompok
eksperimen yaitu kelompok yang diberikan perlakuan atau tindakan
berupa kegiatan pembelajaran kooperatif tipe Reading Rolling Text,
sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan atau tindakan

dan sebagai pengontrol kelompok eksperimen.

Minat belajar sisw(&nﬂaﬂ-l&hshp/om eksperimen dan kelompok

g yA
kontrol selanjutnya disajikan 1‘& Befikut

1) Minat Belajar Pre Tes

aN

)
Minat belajar [pre te rupdkdn pengukuran awal minat

siswa dalam mengikiﬁii)gmmjsejmh kebudayaan Islam,

UNIVERSTTAS™ ™
EEEISLAM

phbaking Qo e odidecijaran

Pre Test Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

N

) ) Interval Kelompok
Minat Belajar o )
Nilai Eksperimen  Kontrol
Tinggi 99-132 20% 22,5%
Sedang 66-98 70% 75%
Rendah 33-65 10% 2,5%
Nilai Rata-rata Minat 83,15 86,58

Kategori Minat Sedang Sedang
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada saat pre test,
rata-rata minat siswa mengikuti pelajaran pada kelompok
eksperimen (SMP Al Firdaus Mertoyudan) adalah 83.15 dalam
kategori sedang. Jumlah siswa dengan minat mengikuti pelajaran
kategori tinggi baru mencapai 20%, kategori sedang 70% dan
kategori rendah 10%.

Begitu juga dengan kelompok kontrol yaitu SMP

Muhammadiyah Tem ansuagdang‘j'

imana pada saat pre fest

nilai rata-rata minat &a engikuti pelajaran adalah 86.58

dengan minat mengikuti

pelajaran kategori ting

dan kategori rendah 2 Uj&iﬂ @

DNIVERSITEAS ™™
menglkutl pelajaran sejar EHyaan kjf: kelompok baik siswa
di SMP Al Firdaus Im% Mmadlyah dalam kategori
sedang. INDONESIA

2.5%, kategori sedang 75%

2) Minat Belajar Post Test
Minat belajar post test merupakan pengukuran minat siswa
mengikuti pelajaran sejarah kebudayaan Islam kedua kelompok,
setelah kelompok eksperimen mendapatkan perlakukan model

pembelajaran reading roling text. Pengukuran minat ini untuk
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mengetahui  efektivitas model reading roling text dalam

meningkatkan minat belajar siswa.

Tabel 4.8
Perbandingan Minat Siswa Mengikuti Pelajaran
Post Test Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Interval Kelompok
Minat Belajar

Nilai Eksperimen | Kontrol

Tinggi - 75% 25%
~ ISLAM

Sedang & 8 Z| 25% 75%
¢ iy O

Rendah @ 5 0% 0%
e m

Nilai Rata-fata Mi v 104.9 89.13
=) >

Kategori:Minat « 7 (4 Tinggi Sedang
i) )

UM’IMbE B&Tb& & saat post test,
rata-rata minat I;SLmeAuMlajaran pada kelompok

ckspcrimenl ND@N E’ts dalah 104.9 dalam

kategori tinggi. Jumlah siswa dengan minat mengikuti pelajaran
kategori tinggi meningkat mencapai 75%, kategori sedang 25% dan
tidak ada siswa dengan minat mengikuti pelajaran dalam kategori
rendah.

Berbeda dengan  kelompok  kontrol  yaitu  SMP
Muhammadiyah Tempuran Magelang, dimana pada saat pre fest

nilai rata-rata minat siswa untuk mengikuti pelajaran adalah 89.13
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masih dalam kategori sedang. Jumlah siswa dengan minat mengikuti
pelajaran kategori tinggi baru mencapai 25%, kategori sedang 75%.
Dari data post test tersebut diketahui bahwa minat belajar
siswa kelompok eksperimen (SMP Al Firdaus) mengalami
peningkatan yang lebih baik dibandingkan kelompok kontrol (SMP
Muhammadiyah). Setelah dilakukan model pembelajaran reading

roling text, minat siswa SMP Al Firdaus yang semula dalam kategori

sedang meningkat meW@@Wi.

%) -
Z
0 O
3. Pembahasan % v Z
2 m
Hasil penelitian membuktikan bahwa o rapan modelreading roling

text efektif untuk menmgka%ﬂMﬁ@jdan minat belajar Sejarah
Kebudayaan Islam ﬁ siswa SMP Al Firdaus Magelang. Sebelum
ea II

menggunakan mcgda g\ézgﬁls§ IM) aru mencapai
60% dengan nilai rata-rata JSMM modelreading roling text

siswa tuntas belajar ridhpkaUMencpin 595 dimebishgta-rata menjadi 8.8

Demikian juga dengan minat belajar siswa, semula dalam kategori sedang
setelah diterapkan modelreading roling text meningkat menjadi kategori tinggi.

Modelreading roling texttermasuk kategori pembelajaran kooperatif
yang bergantung pada kelompok-kelompok kecil dalam belajar. Meskipun isi
dan petunjuk yang diberikan pengajar mencirikan bagian dari pengajaran,
namun pembelajaran kooperatif secara berhati-hati menggabungkan kelompok-

kelompok kecil, sehingga anggotanya dapat bekerja sama untuk
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memaksimalkan pembelejaran masing-masing anggota kelompok sendiri dari
empat siswa atau lebih yang mempunyai kemampuan yang berbeda-beda
Modelreading roling textrmerupakan model pembelajaran yang
menekankan kepada keaktifan siswa yang berbentuk kelompok.Kelompok
belajar didasarkan atas saling ketegantungan positif yang menuntut adanya
akuntabilitas individual yang mengukur penguasaan materi pelajaran tiap
anggota kelompok, dan kelompok diberikan hasil tentang prestasi belajar

anggota-anggotanya, sechingga | temannya yang memerlukan

bantuan.Pembelajaran kooperati

siswa agar bekerja lama dan bén e anggota kelompok dalam
memahami materi, membenk%%ﬁ@fa jawaban terhadap tugas
dalam kelompok.

Aktifitas mgjadz;g%/lrxﬁp§igmakan tiga
tujuan yang berbeda yaitu IMM teretentu siswa menjadi
ok yang ben P DO PSS bl kemcian st

pembelajaran habis siswa dapat bekerjasama untuk memastikan bahwa seluruh
anggota kelompok telah menguasai segala sesuatu yang telah dipelajari untuk
persiapan kuis, bekerjasama dalam suatu format belajar kelompok.

Dengan penerapan modelreading roling text dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa, rasa percaya diri siswa sehingga meningkatnya hasil
belajar siswa.Karena pada model pembelajaran ini siswa mempunyai keaktifan

belajar yang tinggi baik secara individual maupun secara kelompok.
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Dalam penerapan kedisiplinan seluruh warga kelas dapat saling
memberikan motivasi kehangatan, keantusiaan, tantangan penekanan pada hal

hal positif serta penanaman kedisiplinan diri.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Model pembelajaran Reading Rolling Text (RRT)berpengaruh terhadap

minat belajar pada siswa SNMP 2 da 5 oyudan Magelang. Sebelum

dilakukan model pembelajasa

siswa dalam kategori sedang ngka ja 1 kategori tinggi.

belajar belajar SKI pada s@é’w%ﬂy@qaus Mertoyudan Magelang.

Sebelum dilakukan model pembelajaran Readr ollmg Text (RRT) nilai
% lajar

rata-rata baru I!QCN l Y éooa‘ §elah dilakukan
modelpembelajaran Reaji§lldﬁnA.MlT) nilai rata-rata siswa
meningkat menjadi b dbhigad God Mo bnébapai 95%

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka untuk
meningkatkan minat belajar dan hasil belajar diberikan saran kepada
Pengelola Lembaga SMP Alfirdaus Mertoyudan Kabupaten magelang,
sebagai berikut:
1. Pembelajaran kooperatif Model Reading Rolling Text (RRT)dapat

dijadikan salah satu alternatif pembelajaran yang dapat digunakan untuk
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. Memberikan kontribusi

! Membenkan 0

110

meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam.

. Pemanfaatan waktu yang maksimal agar kegiatan pembelajaran dapat
berjalan sesuai dengan skenario yang telah direncanakan.

. Lebih intensif dalam pengelolaan kelas agar siswa lebih terkondisikan
pada saat penerapan pembelajaran kooperatif teknik Reading Rolling Text
(RRT).

. Pengawasan yang lebih

teknik Reading Rolling ilgkukan agar semua anggota

pendidikan di sekolah mﬂmpﬂsl pembelajaran dengan

methodologi yang di sesuaikan dengan kompetensi pembelajaran siswa.
ivi

IMERSITAR ws wu
mempertahankan, mcn‘l&Lip A[Mmengembangkan kinerja
kependidikan se}IiM@ NE& Aberkembang serta

prestasi kerja dan prestasi hasil.

. Lebih mengenali berbagai hambatan kinerja dan senantiasa berupaya
sebuah kelemahan menjadi potensi.

. Lebih meningkatkan proses komunikasi yang berkesinambungan dan
dilakukan secara kemitraan meliputi kegiatan membangun harapan yang

jelas serta pemahaman mengenai pekerjaan yang akan dilakukan.
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9. Membangun proses managemen kegiatan penggerakan orang lain
kepemimpinan pembelajaran guna menentukan arah dan tujuan,
memberikan bimbingan dan otifasi dalam pekerjaan.

10. Menjaga hubungan manusiawi untuk menempatkan diri dalam kelompok

kerja dan ketrampilan menjalin komunikasi multi fihak.
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ANGKET PENELITIAN

"MINAT SISWA KELAS VII SMP AL-FIRDAUS MERTOYUDAN MAGELANG

A Identitas Responden

Nama

Jenis Kelamin

Kelas

B Petunjuk Pengisian

1
2

a W e W

Isilah dengan baik setiap butir pernyataan dan alternativ jawaban.

Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan perasaan atau pendapat
masing-masing responden.

Angkat ini tidak berpengaruh terhadap penilain respoden dalam pendidikan jasmani
Dimohon semua butir pernyataan dijawab.

Kejujuran responsen sangat di ISLAM )
Benlah tanda (x) pada kolom (SB
(STB) Sangat Tidak Bermunat

) Berminat, (TB) Tidak Berminat

No.

>
A. RASA TERT. SB| B | TB

Saya

ERSI
4 yigaNnoay

¥

mengikuti pelajaran SK1 Tankh

mengikuti pelajaran SKI/Tankh reia miaterinya batvak

| W -

Saya

mengikuti pelajaran SKJ

Saya

mengikuti pelajaran SK1'Tankh ingin sekolah islami

menjadi juara ’ e

=)

mengikuti pelajaran S A

7 |Saya

mengikuti pelajaran SKI/Tarikh karena bisa mengisi waktu luang

Saya

mengikuti pelajaran SKI/Tarikh karena dapat menambah nilai

mata pelajaran religi

Saya

mengikuti pelajaran SKI/Tarikh karena nyaman

10

Saya

mengikuti pelajaran SKI/Tarikh karena banyak mengenal sejarah islam

11

Saya

mengikuti pelajaran SKI/Tarikh karena penamapilan gurunya rapi

Saya

B. PERHATIAN

13

Saya

mengikuti pelajaran SKI/Tarikh karena guru yang mengajar

dengan kasih sayang

14

Saya

mengikuti pelajaran SKi/Tarikh karena orang tua saya

sangat mendorong

15

Saya

mengikuti pelajaran SKI/Tarikh karena guru selalu mengingatkan

selalu membaca sejarah kenabian




Saya

mengikuti pelajaran SKI/Tarikh karena disediakan bacaan rolling

[Saya

perhatian

18

Saya

mengikuti pelajaran SKI/Tarikh karena kurang memahami

materi

19

Saya

mengikuti ektrakurikuler pelajaran SKI/Tarikh karena gurunya menyenangkan

20

Saya

mengikuti ektrakurikuler pelajaran SKI/Tarikh karena ibu saya menyediakan

uang jajan

21

Saya

mengikuti ektrakurikuler pelajaran SKI/Tarikh karena ibu saya menyiapkan

kaos rapi

Saya

mengikuti ektrakurikuler pelajaran SKI/Tarikh karena saya selalu ingat pelajaran SKI/Tarikh

C. AKTIVITAS

Saya

melakukan pengelompokan sebelum pelajaran SK1/Tankh

Saya

mengikuti_pelajaran SKI/Tarikh karena disekolah yang

menyediakan materi belajar ISLAM

25

Saya

—

mengikuti materi pelajaran SKI/Tai @1 disekolah k@h cocok

untuk bercenta di keluarga

26

Saya

mengikuti materi pelajaran SKI/Tal bisa betasar

IVEE&ESIT
15 INDA

dengan baik

27

Saya

mengikuti pelajaran SKI/Tarikh di‘sgkolah k na_gq‘usdaln

memberni contoh bersikap dalam pelajaran, (- (s

28 |:

Saya

mengikuti ektrakurikuler pelajamnmm lah karena guru selalu

menjadi tauladan

29

Saya

mengikuti pelajara

membantu pekerjaan rumah

30

Saya

mengikuti pelajaran SKlﬂankllmemben

yang cukup sebelum begmain pera

31

Saya

mengikuti pelajaran S

materi di sekolah

£

mengikuti pefajaran SKT/Tarikh disekofah karena guru sefalu j ' i

ikut bermain pelajaran SK1/Tarikh

33

Saya

mengikuti SKI karena sulit

34

Saya

mengikuti pelajaran SKI/Tarikh disekolah karena guru selalu

35

Saya

mengikuti pelajaran karena sakit

36

Saya

mengikuti pelajaran SKI/Tarikh disekolah karena guru memberi

semangat dalam belajar

37

Mengikuti pelajaran dalam main peran pelajaran SKU/Tarikh

gugur 10%




DATA TRY OUT

N[1]2]3]a[s[6[7[8[o[20[11[12]13[1a]15[16 [ 17| 18] 19| 0| 202223 ] 242526272829 30]31[32]33[34][35]36]37][smi
1 J2]1fP2l2]2]2]12 21 ]3]3[3]2[2]3]23]2]|3]1]2 2 [ 3|23 133|321 ]1]2]2]7
2 |11 Ead{2[2]2]1 2112132233 [3[2]3]23]2[&%2[2]1]2 M a4|2|3[2]2]1]1]2]3]79
3 (3]2 2[2]2]3 3[3[3[2]3]3[3]2[3[2[3[a]2]3 BFIERE 2323 2]af2]3]3]6ss
4 [3]1 2[2[2]3 3[4]3| 222133 [3]2[2]3[3]2 @8 3[3][3]2 32 ]2[2]3[3[3|2]3]8s3
s {31 1]2]2]3 3|a 32323 [3]2[2]3]a 1 3[a[3[3 a3 |[2]2[3[3[2[3]2]3]y97
6 |22 1]1]3]4 11 afala]23[1]3[2]1]2 “lalal2[3P23[2]a4[1[1[a][a][2]3]ess
72l fa 222 2@l 2] 3[3]af1[3]a]3]alaf3]a]3 o 2 NE] 3[3]af[1[3][3[a]3]4]10
8 [3]2 2 (332333 2]2a]3]2]2]2]3]3[3]2 2% 3 2|3 4 [3[2]af2[3]af[3][2]10
9 |22 3[2]3]2 333 [3]a|3]afa[3[3]3 a2 2] 3cdudal3]2 3[3]3[a]3[3[3]3]a]108
1022 2 [2 (21| 1121221331323 ]2]3N[2] 2001113 231l 2]2]2]3]2]3]7s
121 222|213 2[3]2 N NE KBA |73t R 3 2 [ 2 3[3[3[2]2]2]3]2]3]3s7
11l 1]1]2]2. 1|33 [3[1]3[3[2]2]2 ;) 2 RIE 3[3[3[1[3][3[2]3[3]8sa
13[3]3 2/1[2]3 3|33 /43 3 3 mwﬂ 3 313 3 /4 [a4a|3]a4[3]a]2]3]110
14 [3]3 223|323 |33 ]|3]4g ER 3 3 [ 2 3[3]3[3[3[3[3][3]3]103
15[3]3 2[3]3]3f@i2]3]3]3[a]a 3 3 3|3 4 [3[3]alal33]3]3[n3
16 (33223 [3[2@@%]2]|1/|3]|4]3 4 3 13 3 3 4|3 314|433 |3|4)3]|4]109
17 [3]3 2 (322833333313 /[3]3]3[BI3 [ kil |’ 2 ) 3 ]2 3 [ 3]3!/3]3]2]3]3]3]104
18 [3]2 221282121 [2]2 P Y12 IRV | 22 2 2 |2 2 |22 [2]2]2[2]2]2]|7
191]1 1 (a2 faf®@@d{ 22012222 (2]2]2[3[1[3]3 genin 3 L 30 3 [ 1 2 2223 ]2[2]2]2]74
20 |2 |2 2] 1|11 2@ 221122 222|122 it 1 2 [1 2 [2 12121 [2]2]6e3
r htg_|0.595]0.555 | 0,108 J0.496 [0.537|0.680 |0.488] 0272 |0.468 | 0.469 | 0,615 |0.569 | 0.561 |0.650 |0.640 | 0518 | 0570 | 1659 [0570 | 0,768 [0.577 LDERH mﬁwfs 6 |0.627 |0.468 [-0.033[ 0,578 | 0.626 |0.568 | 0.561 | 0.696 |0.535 | 0.732 | 0,650 | 0.640
[ tbl|0.444 |0.444 |0.44410,444 0,444 0444 [0,444 | 0484 ]0.444 ] 0.444 | 0.444 | 0,644 [0.444 | 0.04A [0.444 | D044 | D444 [0 4447|1444 | 0444 [ 044400400 [T404 |0 44 444 (0444 04447 D.444 | D444 [0.444 | 0.444 | 0.444 | 0444 | 0,444 | 0.444 | 0,444
Ket | valid | valid jqugur] valid [valid | valid | valid [gugur ] valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | vali d |gugur | vehd | valid | valid | valid [gqugur| valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid




Reliability

Case Processing Summary

N %
Valid . 20 100,0
Cases Excluded® 0 0
Total 20 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
Reiabilty Statistics [ 'S=AM )
Cronbactrs | Cronbach's || Klot %
Alpha Alpha Based on g 0]
Standarcized L1 Z
ltems = 0
o | o202 >

I

e

Inter-ltem Correlation

= UNIVERSITAS
MOTIVASI1 595 I s I_ A M
MOTIVASI2 555
MOTIVASI3 - D O N E S I A
MOTIVASI4 4
MOTIVASIS 537
MOTIVASIS 680
MOTIVASI7 489
MOTIVASIS -272
MOTIVASIO 468
MOTIVASI0 469
MOTIVASI1 615
MOTIVASI12 569
MOTIVASI13 561
MOTIVASI14 650
MOTIVASI15 640
MOTIVASI16 518
MOTIVASI17 526




MOTIVASI18
MOTIVASI19
MOTIVASI20
MOTIVASI21
MOTIVASI22
MOTIVASI23
MOTIVASI24
MOTIVASI25
MOTIVASI26
MOTIVASI27
MOTIVASI28
MOTIVASI29
MOTIVASI30
MOTIVASI31
MOTIVASI32
MOTIVASI33
MOTIVASI34
MOTIVASI3S
MOTIVASI36
MOTIVASI37
TOTAL

659
579
756
522
686

-187
446
456
627

-033
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DATA HASIL TES SISWA
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ANALISIS TINGKAT KESUKARAN SOAL

=
M — ot 8W33449S75m
O
=
S il B N 00
Wn
& — — 11000011011“5”10..%
g| &
—| = B
=) - — -|l-OlOo| S| 3
g| &
o = S
oo — — o|l-|lO|O S| A
a
o~ - — | - "o O|O| ™ M.
SNDON-EHH
8
~
O - — .I_MO = S
- 2
) — — (] Ko J =) D M.
R ] i
$VLISHEAIN 3| 2
—a ~
<+ — -t I GIGII=I=]E SH3
= b
anbics] v - o|~|o|~|o|o|e|n| oo 3IR| S1E
1] )
c
~ — -t 11001011111.15mm.m
a0
mn
—| o~ — 11101111001u6m.u.m
Ql: = g
Ol | NI E = b B R E S R EI R R




ANALISIS DAYA BEDA
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ANALISIS VALIDITAS BUTIR SOAL
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ANALISIS RELIABILITAS INSTRUMEN

NO|[ 1 | 2|3 | 4|5 |6 7|8 119]10 UJI RELIABILITAS KR 21
1ol 1]olol1]oflo]1]o0o]o

2 a1l a2l a2t ] 1] =fE "1-—‘““‘"‘“’

. S KV,

3/1l0lofloflo]l1]l0o]lo0o]o]1 t

4 Jojolof{1{ofl1]o]l1]1]1

s 11 lo|l 1111 ]1]1]1]1

6l 0|l1lofloflolololi1]1]1]k 10
7011 ala ]l a1l 1l1]m 6,473684211 |
g 1|1 |1 |1]1]1]1 1 | 0| 1 |VARIAN 7,7 |
9 11 lofl1] ISLAM 1

10 111 lo a1 [[Zl 1400701 1 [ka 9

i%: of | 5 |-

1 1| 1{1]11]1 | 104 | 1 e 1.111
2 1,001 ]o0 |8, md | o .=

2 0 0 (1]1]0 _Ef 1 [fo {4 | o

i« 101100l D] T 0 kM 3.526
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REKAPITULASI ANALISIS BUTIR SOAL

NO TINGKAT KESUKARAN VALIDITAS RELIABILITAS
SOAL TK Ket r hitung r tabel Ket | KR21 Ket
1 0,684 sedang 0,496 0,444 | valid | 0,704 | reliabel
2 0,684 sedang 0,496 0,444 valid
3 0,421 sedang 0,561 0,444 valid
4 0,684 sedang 0,664 0,444 valid
5 0,632 sedang 0,618 0,444 valid
6 0,684 sedang 0,622 0,444 valid
7 0,632 sedang 0,578 0,444 valid
8 0,684 sedang | 0,538 0,444 | valid
9 0684 | sedang |/ 0538 /A4 0,484 | valid
10 | 0684 | sedang | 062 044 | valig
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DATA PENELITIAN KELOMPOK EKSPERIMEN (SMP Al. FIRDAUS MERTOYUDAN)

MINAT BELAJAR POST TEST

Resp it
1[2]3]4a[s]6]7]8[9]10[11]12[13]14]15[16 [17] 18] 19]
1 |al2[3]3[33]3lalal a3 [ala]al3]3|al2]1]:
2 |3[3[alalafal3|2]al 22 ]a2]3]2]2|3v]3]|n
3 [3|alal3[afa[3[3[ala a3 a3 a1 ]a]a
4 |al2]3]2]2]3|3alal a3 ]al2]al2]2|a]2]
s |al2]|3[3]3[al3]al2] 33|32 a]a|2|a2]|n
6 |a|al3|2]al2|1|2]a]laa|a |32 al2|2]3]2
7 (4131343123214 3 |4 | 4| 3 A.w./:Ua thmdw ml‘a
8 |[3]a|a[3]|2]2lal2[3] 2123 ]3| a|ala|3|[2])2
9 [3[3[4]a]3[3[3[3[3]|3[3[a]3Ffa alw
10 |a|2]2]a3]ala]3]3]a ]3| 213]ia 3 4
11 |a(2(2]3(2[2]313]a] 1| a2 ]| 37T2 SRR p= Y
12 |2]4]3(3(3]3]4]3]4] 4 | 1|2 | 3N3YESUEANA ww%_
13 |a|3|a|3|alal3lalal a3 alala]3 u._u., 2 | 3
14 |4|3|4|4(a|3|4f2]|4| 2| 2|4l 2]3]2 N.-_l.u, w.uj
15 (3[3[alal3|ala]3]a]a|a|3|a|3|a|3]3]|a]a
16 |a|3]al3]alal3falal a3 |a]2[al2]2ala]a
17 |ala(3]ala|3]alal2] 3|33 [2]a|a]2]|a]3]a
18 |a|alalalal3]2]al2] 2322 2al2|3]2]2
19 [3[a|3|alal3]3[alala 21232 [3]|a| 3 ]3]3
20 (3[3|2]23]3]alala] 322233 ]|a|2]3|4a]2
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36 1{1{2jo|1]1fofof1] 1 7
37 of1|2fal1]{1]1f1]1] 1 9
38 tl1]ofaf{af1{a]af1] 1 9
39 1l1]ofl1f{2fof1|1]1] 1 8
40 11fo1f1]of1]1f1] 1 8
NILAI MINIMUM ' 6
NILAI MAXIMUM 10
NILAI RATA-RATA 7,6
JUMLAH SISWA TUNTAS BELAJAR 32
JUMLAH SISWA BELUM TUNTAS BELAJAR 8
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Descriptives

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Sid. Deviation
MOTIVASI PRE TEST 60 53,00 103,00| 854333 12,41973
MOTIVASI POST TEST 60 78,00 119,00 92,6500 10,15110
Valid N (listwise) 60
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Frequencies

Statistics
MOTIVASI PRE TEST
Valid 60
N
Missing 0
MOTIVASI PRE TEST
Frequency Percent Valid Percent Cumutative
Percent
RENDAH 1 1.7 1.7
7} bs
SEDANG =l Z| %7 383
Vaie = O
TINGGI 37| ) O| 6.7 100,0
ac
T ot gollLl Z | 100.0
~ —
Z L
o) >
..‘L;l;, :‘: [[[ E‘.iu y f‘ . I[:[
Frequency 1 Percent Valid Percent Cumalative
| Percent
SEDANG 150 15,0
TINGG! 76,7 91,7
Valid
SANGAT TINGG 83 100,0
Total 100,0




RIWAYAT PENDIDIKAN

1. Identitas diri

Nama : Saebani

Tempat/Tanggal lahir : Magelang/24 Oktober 1970
Nama orang tua ( bapak) :Suharyoto

Nama orang tua ( ibu ) : Muridah

Jenis kelamin : Laki — laki

Agama :Islam

Pekerjaan :Guru ﬁ

Tugas Tambahan : Kepala

Alamat Instansi : SD Islam Alfirda : I Magelang — Purworejo Km 4
Alamat Rumah : Rt.002/002 Dsnikente! ..Bawang Kec. Tempuran

Magela 'g
Alamat e-mail : saebani

. Riwayat Pendidikan
SD N Bawang
SMP M Tempuran : Masuk tahun 1984, lulus 1987

o170 o semararh.) [ WEbuhm R Io AT Aehab 1ok . S

D Ill Dakwah Un Syeh Yusuf .Masu! u 1993 elua (1 94 )

S1 PAI UMM Magelang : Masu 07)
S1 PAI STAINU Kebumen : Masuk tahun 1996 Iulus 2008
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. Pekerjaan

Guru TK AlJufri Sitibentar PP. Mambaul Hisan Mirit Kebumen ( tahun 1991 - 1992 )
Guru MI Allufri Sitibentar PP. Mambaul Hisan Mirit Kebumen ( tahun 1992 - 2001 )
Guru SMP AlJufri Sitibentar PP. Mambaul Hisan Mirit Kebumen ( tahun 1995 - 2001 )
Guru MTs Al Ikhlas Sitibentar Mirit Kebumen ( tahun 1995 — 2001)

Kepala MI Alufri Sitibentar PP. Mambaul Hisan Mirit Kebumen ( tahun 1995 - 2001 )
Guru SD Islam AlFirdaus Banjarnegoro Mertoyudan Magelang ( tahun 2001 —sekarang )
Kepala SD Islam AlFirdaus Banjarnegoro Mertoyudan Magelang ( tahun 2012 - 2016 )

. Lain —Ilain
Ketua BPD Bawang : Tahun 2001 - 2002
Kepala Desa Bawang : Tahun 2002 — 2012
Ketua LMDH : Tahun 2002 — sekarang
Ketua Badan Pengawas PNPM Kec. :Tahun 2005 -2010
Ketua BKAD Kecamatan : Tahun 2010 — sekarang

Penyuluh NON PNS Kemenag : Tahun 2007 - 2012



